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BAGIAN I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekretrariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR merupakan supporting system yang

berfungsi untuk memberikan dukungan substansi kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR

RI) baik berupa dukungan teknis administrasi maupun dukungan keahlian. Dukungan

tersebut sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kinerja DPR RI sehingga lebih

optimal.

Salah satu pusat yang dibentuk di Badan Keahlian DPR RI dalam menjalankan tugas

dan fungsinya adalah Pusat Penelitian. Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2015, Pusat Penelitian mempunyai

tugas melaksanakan pengkajian dan penelitian untuk mendukung kelancaran pelaksanaan

wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Untuk melaksanakan

tugas tersebut, Pusat Penelitian menyelenggarakan fiingsi sebagai berikut:

1. Perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Penelitian;

2. Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusat Penelitian;

3. Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat Penelitian;

4. Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan

Pusat Penelitian;

5. Penyiapan bahan perumusan kebijakan dalam pelaksanaan pengkajian dan penelitian;

6. Pelaksanaan kebijakan di bidang dukungan penelitian;

7. Pelaksanaan dukungan evaluasi penelitian;

8. Pelaksanaan kegiatan pengkajian dan penelitian;

9. Pelaksanaan tata usaha Pusat Penelitian;

10. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Badan Keahlian.

Pusat Penelitian memiliki visi "Menjadi Pusat Penelitian yang profesional, netral,

andal, dan akuntubel dalam mendukung terwujudnya parlemen modem". Sedangkan misi

Pusat Penelitian adalah (1) Mengoptimalkan dukungan keahlian melalui kegiatan penelitian



yang profesional, netral, dan akuntabel; (2) Memberikan dukungan keahlian melalui kegiatan

pengkajian yang profesional, netral, dan akuntabel; (3) Melakukan pengembangan kepakaran

dan kompetensi yang andal. Di Pusat Penelitian DPR RI, tugas dan fungsi dilaksanakan oleh

kelompok jabatan ftingsional peneliti yang dikelompokkan ke dalam 5 (lima) bidang, yaitu:

Bidang Kesejahteraan Sosial; Bidang Ekonomi dan Kebijakan Publik; Bidang Hukum;

Bidang Politik Dalam Negeri; dan Bidang Hubungan Intemasional.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No.

Kep/128/M.PAN/9/2004 tentang Jabatan Fungsional Peneliti dan Angka Kreditnya,

disebutkan bahwa tugas pokok peneliti adalah melakukan penelitian dan pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Dalam peijalanan karimya, peneliti memiliki 4 jenjang karir

yaitu peneliti pertama, peneliti muda, peneliti madya dan peneliti utama yang masing-masing

memiliki tugas dan fiingsi yang berbeda setiap jenjangnya.

Tugas dan ftingsi Peneliti Pertama secara umum adalah sebagai berikut: (1)

Melaksanakan kegiatan dan membuat laporan penelitian dan pengembangan iptek sesuai

dengan bidang penelitian dan/atau kepakarannya di bawah bimbingan dan pembinaan; (2)

Menyusun karya tulis ilmiah basil penelitian dan pengembangan dan/atau hasil pemikiran

ilmiah; (3) Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah pada taraf nasional dan intemasional

sesuai dengan bidang penelitian dan/atau kepakarannya;(4) Meningkatkan pengetahuan,

ketrampilan dan keahlian yang berhubungan dengan tugas dan fungsinya sesuai dengan

bidang penelitian dan/atau kepakararmya.

Sedangkan tugas Peneliti Pertama di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI telah

dicantumkan dalam SKP (Sasaran Kinerja Pegawai), yaitu:

a. Melakukan penelitian dan pengembangan sesuai dengan tugas pokoknnya;

b. Melakukan penelitian mengenai perkembangan issue-issue kedewanan Undang-Undang

(legislasi), Anggaran dan Pengawasan;

c. Melakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedewanan (Undang-Undang (legislasi),

Anggaran dan Pengawasan);

d. Melakukan Analisis dana kajian pada alat kelengkapan Dewan;

e. Memberikan hasil analisis dan kajian-kajian kepada anggota dewan sesuai dengan

bidang tugasnya;

f. Melakukan analisisi dan kajian sesuai perintah atasan;

g. Melaporkan hasil keija kepada atasan secara berkala;

h. Melakukan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah atasan;



i. Membuat karya tulis iimiah sesuai dengan kebutuhan dewan dalam rangka proses

pembahasan UU, Anggaran dan Pengawasan;

j. Membuat Karya tulis iimiah dalam Jumal;

k. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan.

Selain tugas pokok yang tercantum di dalam SKP, peneliti pertama juga mempunyai

tugas tambahan yang hams dilaksanakan seperti pembuatan sambutan, makalah,

pedampingan dalam tim khusus pada Alat Kelengkapan DPR dan/atau unit kerja Iain di

lingkungan Setjen dan Badan Keahlian DPR R1 berdasarkan penugasan, keterlibatan dalam

penyusunan Naskah Akademik serta pendampingan dalam pembahasan RUU. Dalam

melaksanakan tugas tambahan tersebut tidak ada guidence khusus.

Berdasarkan pengalaman peneliti senior terkait menjadi calon peneliti disebutkan

bahwa calon peneliti dalam menjalankan tugas dilakukan secara mandiri, tidak ada

pendampingan dari senior sehingga membuat kebingungan dalam melaksanakan tugas.

Sebagai contoh dalam pembuatan kajian kedewanan seperti Info singkat dan jumal, banyak

pakem-pakem yang harus dipenuhi. Akan tetapi, karena kurangnya sosialisasi maka tulisan

calon peneliti menjadi tidak maksimal dan terkadang tidak sesuai dengan sasaran. Idealnya

calon peneliti dalam melaksanakan tugas pokok dan tugas tambahan perlu adanya tandem

dan bimbingan dari peneliti senior supaya ada arahan yang jelas. Tandem bisa dilakukan

selama 1 (satu) tahun untuk memantapkan hasil.

Belum siapnya calon peneliti dalam melaksanakan tugas dan fimgsinya menjadikan

isu yang hams diselesaikan. Isu tersebut menjadi penting untuk diselesaikan karena untuk

memudahkan calon peneliti dalam menjalankan tugas dan fungsi sehingga dapat

meningkatkan kompetensi dan mencapai visi-misi Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI.

Dalam kaitan dengan dukungan teoritik, maka isu tersebut terkait dengan Komitmen Mutu

dan Manajemen ASN.

B. Nilai-Nilai Organisasi

Nilai -nilai organisasi yang dimiliki olah Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian

DPR RI terdapat dalam Peraturan Sekretaris Jenderal (Persekjen) No.03/PER-

SEKJEN/2012 tentang Kode Etik Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian DPR RI, diantaranya sebagai berikut:



1. Religius

Religius yang dimaksud diwujudkan dengan tindakan percaya kedapa Tuhan Yang

Maha Esa.

2. Akuntable

Akuntable yang dimaksud adalah mampu bertanggung jawab atas setiap tindakan,

keputusan serta kebijakan dalam mendukung pelaksanaan fungsi DPR RI, seperti:

Melaksanakan tugas dan fungsi dengan penuh tanggung jawab;

Bekerja sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan;

Memberikan teladan di iingkungan keija;

Memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana kedinasan dengan baik.

3. Profesional

Profesional yang dimaksud adalah mempunyai kompetensi untuk mendukung

pelaksanaan tugas dan fungsi DPR RI secara baik dan benar, serta berkomitmen untuk

terus meningkatkan kemampuan serta kualitas SDM, seperti:

Meningkatkan kineija Setjen dan BK DPR RJ dengan mengembangkan etos keija;

Meningkatkan kineija Setjen dan BK DPR RI dengan bekeija secara inisiatif,

inovatif, dan responsif.

Selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan pekerjaan.

4. Integritas

Integritas yang dimaksud diwujudkan dengan tindakan, seperti:

Melaksanakan tugas dan fungsi dengan jujur;

Menjunjung tinggi harkat, martabat serta kehormatan Setjen dan BK DPR RI;

Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Tidak menerima suap, hadiah maupun bantuan yang tidak sesuai dengan peraturan

yang berlaku;

Tidak merugikan orang Iain serta negara;

Menjaga informasi yang bersifat rahasia;

Tidak diskriminatif

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, PNS di Iingkungan Setjen dan BK DPR RI

hams selalu menerapkan nilai-nilai organisasi tersebut sehingga dapat mewujudkan visi

dan misi organisasi.



C. Tujuan

Tujuan dari diangkatnya isu "belum siapnya calon peneliti untuk melaksanakan

tugas dan fungsi peneliti di Pusat Penelitian DPR RI" khususnya di bidang kesejahteraan

sosial adalah untuk memudahkan calon peneliti pertama dalam menjalankan tugas dan

fungsi sehingga dapat meningkatkan kompetensi serta mencapai visi misi Pusat

Penelitian Badan Keahlian DPR RI. Selain itu, penyelesain isu tersebut menjadikan

calon peneliti menjadi lebih siap untuk bekerja dan berkarya.



BAGIAN II

DESKRIPSIISU

A. Pcnjelasan Pcrubahan

Secara umum tidak ada perubahan yang signiflkan dalam kegiatan yang

dilakukan untuk penyelesaian isu. Akan tetapi, ada sedikit penyesuain jadwal terkait

tahapan kegiatan yang dilakukan. Seperti jadwal kegiatan yang dimajukan atau

dimundurkan dari yang seharusnya. Hal ini dikarenakan menyesuaikan dengan jadwal

dari narasumber.

Kegiatan pertama adalah melakukan koordinasi antara Kepala Pusat

Penelitian Badan Keahlian DPR RJ dan Peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial tentang

pembagian tugas peneliti tiap Jenjang yang ada di pusat penelitian yang terdiri dari 5

tahapan kegiatan yang dilaksanakan dalam kurun waktu 1 minggu tanpa ada perubahan

tahapan kegiatan. Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan orientasi tugas dan fungsi pusat

penelitian Badan Keahlian DPR RJ secara umum dan khusus yang terdiri dari 6 tahapan

kegiatan dan tidak mengalami perubahan. Kegiatan ketiga yaitu melakukan diskusi

terkait metodologi penelitian yang dilaksanakan dalam kurun waktu 2 minggu tanpa ada

perubahan. Kegiatan berikutnya adalah melakukan diskusi terkait penulisan karya tulis

ilmiah yang dilaksanakan dalam kurun waktu 2 minggu dan ada sedikit penyesuaian

terkait tahapan melakukan diskusi dengan menambah jadwal diskusi yang semula satu

kali menjadi tiga kali karena padamya mated yang tidak memungkinkan untuk

dilakukan dalam satu hari, mengingat jadwal narasumber yang tidak sama antara satu

dengan yang lainnya. Kegiatan kelima yaitu melakukan diskusi terkait pembuatan dan

penyajian presentasi yang terdiri dari 10 tahapan yang dilaksanakan dalam kurun waktu

2 minggu tanpa ada perubahan. Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan diskusi cara

membuat ringkasan hasil penelitian supaya lebih mudah dipahami (infografis) yang

dilaksanakan dalam kurun waktu 1 minggu dan ada penyesuaian terkait pelaksanaan

kegiatan, dimana kegiatan tersebut dimajukan beberapa minggu dari yang seharusnya

karena disesuaikan dengan jadwal narasumber. Kegiatan terakhir yaitu membuat

testimoni dengan calon peneliti dan peneliti senior terkait kegiatan yang sudah dilakukan

dan output yang dihasilkan dimana kegiatan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 2

minggu tanpa ada perubahan.



Rincian kegiatan yang mengalami perubahan jadwal dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 1. Perubahan Jadwal Kegaiatan/Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan

Kcgiatan/Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan melakukan

diskusi KTI (pada kegiatan ke-4

Penulisan KTI)

Kegiatan ke-5: melakukan

diskusi cara membuat ringkasan

hasil penelitian supaya lebih

mudah dipahami (infografls)

Rancangan

Diskusi KTI dengan

narasumber dilakukan satu

kali yaitu pada bulan Juli

Minggu ke-2

Kegiatan ke-5 ini dilakukan

pada bulan Agustus Minggu

ke-2 dan ke-3

Aktualisasi

Diskusi KTI dilakukan tiga

kali karena materi cukup

padat dan tidak

memungkinkan untuk

melakukan satu kali diskusi.

Selain itu, juga menyesuaikan

dengan jadwal narasumber.

Sehingga jadwal diskusi

menjadi:

16 Juli (Minggu ke-3)

20 Juli (Minggu ke 3)

23 Juli (Minggu ke-4)

Diskusi dilakukan pada

tanggal 13 Juli (Minggu ke-

2), sehingga tahapan kegiatan

untuk kegiatan ke-5

dimajukan menjadi bulan Juli

Minggu ke-2. Hal ini

dikarenakan menyesuaikan

jadwal dari Narasumber.

B. Capaian Pelaksanaan Aktualisasi

Secara umum, seluruh kegiatan berhasil dilaksanakan dan selesai sesuai target

walaupun terdapat beberapa penyesuaian jadwal pada tahapan kegiatan. Produk yang

dihasilkan dari aktualisasi ini adalah Buku Panduan Calon Peneliti Pertama dan disertai

testimoni yang menyatakan bahwa calon peneliti menjadi siap dalam melaksanakan

tugas dan fungsi sebagai peneliti di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl.

Keterangan lebih lanjut sebagaimana tertuang pada Lampiran 1. Matrik Pelaksanaan

Aktualisasi dan Lampiran 3. Laporan setiap kegiatan.
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C. Analisis Manfaat dan Dampak

1. Manfaat

Kegiatan aktualisasi yang sudah dilakukan memberikan manfaat terhadap pemecahan

isu.

a) Bagi Individu Peserta

Kegiatan aktualisasi yang dilakukan untuk memecahkan isu "belum siapnya

calon peneliti dalam menjalankan tugas dan fungsinya" sangat bermanfaat karena

di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi

peserta sebagai calon peneliti. Selain itu, kegiatan yang dilakukan juga dapat

menjadi bekal calon peneliti untuk mengimplementasikan apa yang sudah didapat

dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Output dari kegiatan aktualisasi ini

adalah buku panduan sehingga calon peneliti tidak mengalami kebingungan dan

memiliki gambaran terhadap apa yang harus dikerjakan.

Dalam hal ini, rangkaian kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan juga

menerapkan komitmen mutu serta manajemen ASN karena terkait dengan

peningkatan kompetensi. Selain itu, kegiatan ini juga mengaktualisasikan nilai

WOG karena melibatkan unit dan instansi lainnya. Hal ini terlihat pada kegiatan

diskusi metodologi yang mengundang Prof dari LIPI serta diskusi pembuatan

infografis mengundang ahli infografis dari Tirto. Pelaksanaan diskusi selain

memberikan pengetahuan bagi peserta untuk meningkatkan kompetensinya juga

dapat membiasakan diri untuk melakukan diskusi yang efektif, efisien dan tidak

mengandung SARA sesuai dengan mata pelatihan etika publik, komitmen mutu

dan nasionalisme. Buku panduan yang merupakan output dari kegiatan ini selain

dapat memberikan manfaat dalam menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi calon

peneliti juga mengaktualisasikan nilai akuntabilitas.

b) Bagi Pimpinan Langsung/ Unit Kerja

Pelaksanaan aktualisasi yang sudah dilakukan telah menghidupkan budaya

sharing knowledge yang mencerminkan nilai WOG, etika publik, pelayanan

publik serta komitmen mutu. Selain itu, kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi

unit keija karena dapat mendukung misi pusat penelitian khususnya melakukan

pengembangan kepakaran dan kompetensi SDM yang andal.
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c) Bagi Unit Organisasi

Pelaksanaan aktualisasi yang sudah dilakukan dapat memperkuat nilai

organisasi Setjen dan BK. DPR RI yaitu akuntabel, profesional dan integritas.

d) Bagi Stakeholder

Peiaksanaan kegiatan aktualisasi yang dilakukan juga memberikan manfaat

bagi para stakeholder yaitu menunjang kinerja dewan dengan lebih optimal

karena kegiatan ini dapat meningkatkan keandalan supporting system anggota

dewan seperti peneliti melalui pengembangan kompetensi.

2. Dampak

Kegiatan aktualisasi ini memberikan dampak positif bagi calon peneliti yaitu

meningkatnya kompetensi sehingga lebih siap dalam menjalankan tugas dan

fungsinya. Selain itu, dampak lain dari kegiatan ini adalah terbangunnya komunikasi

yang sangat baik antara calon peneliti dengan senior.

Pada setiap kegiatan yang dilakukan selalu menerapkan nilai-nilai dasar ASN.

Hal ini disebabkan, apabila nilai tersebut tidak diterapkan maka akan berdampak

pada profesionalisme calon peneliti dalam menjalankan tugas dan fungsinya serta

dukungan keahlian terhadap dewan menjadi tidak maksimal.

D. Tantangan/Hambatan

Tantangan/hambatan dalam setiap kegiatan yang sudah dilakukan adalah

menyesuaikan jadwal dengan narasumber, sehingga timeline dari rancangan yang

sudah disusun sedikit mengalami penyesuaian. Akan tetapi, secara kesuluruhan

hambatan tersebut dapat diatasi dengan menjaga komimikasi. Tantangan/hambatan

tersebut tidak mempengaruhi penyelesaian isu dan output secara keseluruhan.
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Melakukan koordinasi antara

Kapuslit dan peneliti bidang
kesejahteraan sosial tentang
pembagian tugas peneliti tiap
jenjang yang ada di Puslit BKD

a. Konsultasi dengan mentor

b. Menghubungi bagian TU
terkait jadwal Kapuslit

c. Membuat janji dengan

Kapuslit

d. Melakukan koordinasi

e. Membuat notulensi hasil

koordinasi.

Melakukan orientasi tugas dan
fungsi Puslit secara umum dan

khusus

a. Konsultasi dengan mentor

b. Mencari dokumen terkait

tugas dan fungsi pusat
penelitian, bidang, dan peneliti

pertama

c. Mempelajari tugas dan fungsi

pusat penelitian pada umumnya

BAGIAN III

JADWAL PELAKSANAAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

I
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I
d. Mempeiajari tugas dan fiingsi
bidang

e. Mempeiajari tugas dan fungsi
peneliti pertama sesuai dengan
kepakaran

f. Membuat notulensi

Melakukan diskusi terkait

metodologi penelitian

a Konsultasi dengan mentor

b. Koordinasi dengan peneliti
senior untuk materi yang akan
didiskusikan

c. Penentuan materi yang akan

didiskusikan terkait metodologi
d. Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi

e. Meminta kesediaan

narasumber

f. Menentukan jadwal diskusi
g. Mencari tempat untuk

melakukan diskusi

h. Membuat surat undangan

diskusi

i. Menyebarkan undangan
kepada narasumber dan peserta
diskusi
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j. Melakukan diskusi

k. Pembuatan laporan

Melakukan diskusi terkait

penulisan karya tulis iimiah

a Konsultasi dengan mentor

b. Koordinasi dengan peneliti
senior untuk materi yang akan
didiskusikan

c. Penentuan materi yang akan

didiskusikan terkait metodologi
d. Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi

e. Meminta kesediaan

narasumber

f. Menentukan jadwal diskusi

g. Mencari tempat untuk

melakukan diskusi

h. Membuat surat undangan
diskusi

i. Menyebarkan undangan

kepada narasumber dan peserta
diskusi

j. Melakukan diskusi

k. Pembuatan laporan

Melakukan diskusi terkiat

pembuatan dan penyajian
presentasi

TTUTT ACj'USIUS SF.n KMltl K
I i II III I 1 n i III : IV 1 I " 11 III ^ IV I I II ' III i IV : i . ii i iii . is

15



a Konsultasi dengan mentor

b. Koordinasi dengan peneliti
senior untuk materi yang akan
didiskusikan

c. Penentuan maten yang akan

didiskusikan terkait metodologi
d. Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi

e. Memmta kesediaan

narasumber

f. Menentukan jadwal diskusi

g. Mencan tempat untuk

meiakukan diskusi

h. Membuat surat undangan
diskusi

1. Menyebarkan undangan

kepada narasumber dan peserta
diskusi

j. Meiakukan diskusi

k. Pembuatan laporan

Meiakukan diskusi cara

membuat ringkasan hasil
penelitian supaya iebih mudah

dipahami (infografis)

a Konsultasi dengan mentor

b. Koordinasi dengan peneliti
senior untuk materi yang akan
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didiskusikan

c, Penentuan materi yang akan

didiskusikan terkait metodologi
d. Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi

e. Meminta kesediaan

narasumber

f. Menentukan jadwai diskusi

g. Mencari tempat untuk

melakukan diskusi

h. Membuat surat undangan
diskusi

1. Menyebarkan undangan

kepada narasumber dan peserta
diskusi

j. Melakukan diskusi

Membuat testimoni dengan
calon peneliti dan peneliti senior

terkait output kegiatan yang
sudah dilakukan

a Konsultasi dengan mentor

b. Menyiapkan bahan

pertanyaan yang dapat

merangkum isi testimoni

c. Mencari pemberi testimoni
dan memohon kesediannya

d. Mengatur jadwal dan tempat
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^miapan Kegiat
untuk melakukan testimoni

e. Memberikan pertanyaan

kepada pemberi testimoni

f. Mengedit video hasil

testimoni agar sesuai dengan
konten

JIJNI

life
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BAGIAN IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Rumusan isu: Belum siapnya calon peneliti untuk melaksanakan lugas dan fungsi peneiiti di

Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

a) Kegiatan Ke-1 : Melakukan koordinasi antara kepala Pusat Penelitian Badan

Keahlian DPR RI dan peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial tentang pembagian

tugas peneliti tiap jenjang yang ada di Pusat Penelitian.

Dalam kegiatan ini, terdapat mata pelatihan yang diaktualisasikan antara

lain: (1) etika publik, diperlihatkan pada setiap memulai kegiatan selalu

berkonsultasi dengan mentor terkait jalannya kegiatan. Konsultasi dilakukan

secara sopan dan memperhatikan nilai etika. (2) pelayanan pubiik-etika publik,

selanjutnya saya menghubungi bagian Tata Usaha untuk menanyakan jadwal

Kepala Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI. (3) etika publik - anti

korupsi, permohonan untuk koordinasi dilakukan dengan sopan santun, tidak

memaksa serta tidak mengganggu pekeijaan. (4) WoG, koordinasi dilakukan

dengan Kepala Pusat Penelitian supaya tidak terjadi tumpang tindih tugas

peneliti. (4) akuntabilitas, hasil koordinasi dituangkan dalam bentuk notulensi

sebagai bahan pembuatan buku panduan.

b) Kegiatan Ke-2 : Melakukan orientasi tugas dan fungsi Pusat Penelitian Badan

Keahlian DPR Ri secara umum dan khusus

Dalam kegiatan ini, terdapat mata pelatihan yang diaktualisasikan antara

lain: (1) etika publik, diperlihatkan pada setiap memulai kegiatan selalu

berkonsultasi dengan mentor terkait jalannya kegiatan. Konsultasi dilakukan

secara sopan dan memperhatikan nilai etika. Selain itu saya juga meminta saran

dari mentor terkait dokumen apa saja yang harus saya cari. (2) akuntabilitas,

selanjutnya saya mencari dokumen terkait tugas dan fungsi pusat penelitian,

bidang dan peneliti pertama dengan cermat dan teliti. (3) manajemen ASN-

komitmen mutu, kemudian saya mempelajari tugas dan fungsi baik pusat

penelitian, bidang dan peneliti pertama sehingga dapat meningkatkan
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pemahaman. (4) akuntabilitas, hasil dari orientasi tersebut dituangkan dalam

bentuk notulensi sebagai bahan pembuatan buku panduan.

c) Kegiatan Ke-3 : Melakukan diskusi terkait melodologi penelitian

Dalam kegiatan ini, terdapat mala pelaiihan yang diaktualisasikan antara

Iain: (1) etika publik, diperlihatkan pada setiap memulai kegiatan selalu

berkonsultasi dengan mentor terkait jaiannya kegiatan. Konsultasi dilakukan

secara sopan dan memperhatikan nilai etika. (2) WoG, melakukan koordinasi

dengan peneliti senior terkait materi diskusi. Koordinasi dilakukan supaya materi

yang akan didiskusikan menjadi lebih terstruktur dan tidak tumpang tindih. (3)

komitmen mutu - pelayanan publik, selain itu materi yang digunakan sudah

efektif sehingga memudahkan peserta dalam melakukan pemahaman. (4) WoG,

melakukan koordinasi dengan peneliti senior untuk mendapatkan rekomendasi

narasumber dan peserta diskusi. (5) etika publik - pelayanan publik,

permohonan kesediaan sebagai narasumber dilakukan dengan memperhatikan

sopan santun dan tidak memaksa serta menghargai keputusan yang sudah dibuat.

Dalam menentukan jadwal dan tempat diskusi saya berkoordinasi dengan peneliti

senior dan bagian Tata Usaha Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI sehingga

tidak terjadi tumpang tindih kegiatan dan lidak mengganggu pekerjaan. (6) WoG

- anti korupsi, melakukan kerjasama dengan bagian Tata Usaha terkait

pembuatan dan penyebaran surat undangan. Selain itu. pembuatan surat undangan

sudali mengikuti format yang berlaku. (7) komitmen mutu - nasionalisme -

manajcmen ASN, diadakan diskusi metodologi untuk meningkatkan kompetensi

calon peneliti. Diskusi dilakukan secara efektif dan efisien serta tidak

mengandung SARA. (8) akuntabilitas — anti korupsi, selanjutnya membuat

laporan hasil diskusi dengan jujur sehingga dapat dipertanggungjawabkan.

Laporan singkat tersebut digunakan sebagai bahan untuk pembuatan buku

panduan.

d) Kegiatan Ke-4 : Melakukan diskusi terkait penulisan karya tulis ilmiah

Dalam kegiatan ini, terdapat mata pelatihan yang diaktualisasikan antara

lain: (1) etika publik, diperlihatkan pada setiap memulai kegiatan selalu

berkonsultasi dengan mentor terkait jaiannya kegiatan. Konsultasi dilakukan

sccara sopan dan memperhatikan nilai etika. (2) WoG, melakukan koordinasi
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dengan peneliti senior terkait materi diskusi. Koordinasi dilakukan supaya materi

yang akan didiskusikan menjadi lebih terstruktur dan tidak tumpang tindih. (3)

komitmen mutu - pelayanan publik, sclain itu materi yang digunakan sudah

efektif sehingga memudahkan peserta dalam melakukan pemahaman. (4) WoG,

melakukan koordinasi dengan peneliti senior untuk mendapatkan rekomendasi

narasumber dan peserta diskusi. (5) etika publik - pelayanan publik,

permohonan kesediaan sebagai narasumber dilakukan dengan memperhatikan

sopan santun dan tidak memaksa serta menghargai keputusan yang sudah dibuat.

Dalam menentukan jadwal dan tempat diskusi saya berkoordinasi dengan peneliti

senior dan bagian Tata Usaha Pusat Pcnclitian Badan Keahlian DPR RJ sehingga

tidak terjadi tumpang tindih kegiatan dan tidak mengganggu pekerjaan. (6) WoG

- anti korupsi, melakukan kerjasama dengan bagian Tata Usaha terkait

pembuatan dan penyebaran surat undangan. Selain itu, pembuatan surat undangan

sudah mengikuti format yang berlaku. (7) komitmen mutu — nasionalisme —

manajemen ASN, diadakan diskusi penulisan karya tulis ilmiah untuk

meningkatkan kompetensi calon peneliti. Diskusi dilakukan secara efektif dan

efisien serta tidak mengandung SARA. (8) akuntabilitas - anti korupsi,

selanjutnya membuat laporan hasil diskusi dengan jujur sehingga dapat

dipertanggungjawabkan. Laporan singkat tersebut digunakan sebagai bahan untuk

pembuatan buku panduan.

e) Kegiatan Ke-5 : Melakukan diskusi terkait pembuatan dan penyajian presentasi

Dalam kegiatan ini, terdapat mata pelatihan yang diaktualisasikan antara

lain: (1) ctika publik, diperlihatkan pada setiap memulai kegiatan selalu

berkonsultasi dengan mentor terkait jalannya kegiatan. Konsultasi dilakukan

secara sopan dan memperhatikan nilai etika. (2) WoG, melakukan koordinasi

dengan peneliti senior terkait materi diskusi. Koordinasi dilakukan supaya materi

yang akan didiskusikan menjadi lebih terstruktur dan tidak tumpang tindih. (3)

komitmen mutu —pelayanan publik, selain itu materi yang digunakan sudah

efektif sehingga memudahkan peserta dalam melakukan pemahaman. (4) WoG,

melakukan koordinasi dengan peneliti senior untuk mendapatkan rekomendasi

narasumber dan peserta diskusi. (5) etika publik — pelayanan publik,

permohonan kesediaan sebagai narasumber dilakukan dengan memperhatikan

sopan santun dan tidak memaksa serta menghargai keputusan yang sudah dibuat.
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Dalam menentukan jadwal dan tempat diskusi saya berkoordinasi dengan peneliti

senior dan bagian Tata Usaha Pusat Penelilian Badan Keahlian DI^R RI sehingga

tidak terjadi tumpang tindih kegiatan dan tidak mengganggu pekerjaan. (6) WoG

- anti korupsi, melakukan kerjasama dengan bagian Tata Usaha terkait

pembuatan dan penyebaran surat undangan. Selain itu, pembuatan sural undangan

sudah mengikuti format yang berlaku. (7) komitmen mutu - nasionalisme -

manajcmen ASN, diadakan diskusi pembuatan dan penyajian presentasi untuk

meningkatkan kompetensi calon peneliti. Diskusi dilakukan secara efektif dan

efisien serta tidak mengandung SARA. (8) akuntabilitas — anti korupsi,

selanjutnya membuat laporan hasil diskusi dengan jujur sehingga dapat

dipertanggungjawabkan. Laporan singkat tersebut digunakan sebagai bahan untuk

pembuatan buku panduan.

f) Kegiatan Ke-6 : Melakukan diskusi cara membuat ringkasan hasil penelitian

supaya lebih mudah dipahami (infografis).

Dalam kegiatan ini. terdapat mata pelatihan yang diaktualisasikan antara

lain: (1) etika publik, diperlihatkan pada setiap memulai kegiatan selalu

berkonsultasi dengan mentor terkait jalannya kegiatan. Konsultasi dilakukan

secara sopan dan memperhatikan nilai etika (2) WoG, melakukan koordinasi

dengan peneliti senior terkait materi diskusi. Koordinasi dilakukan supaya materi

yang akan didiskusikan menjadi lebih terstruktur dan tidak tumpang tindih. (3)

komitmen mutu - pelayanan publik, selain itu materi yang digunakan sudah

efektif sehingga memudahkan peserta dalam melakukan pemahaman. (4) WoG,

melakukan koordinasi dengan peneliti senior untuk mendapatkan rekomendasi

narasumber dan peserta diskusi. (5) etika publik - pelayanan publik,

permohonan kesediaan sebagai narasumber dilakukan dengan memperhatikan

sopan santun dan tidak memaksa serta menghargai keputusan yang sudah dibuat.

Dalam menentukan jadwal dan tempat diskusi saya berkoordinasi dengan peneliti

senior dan bagian Tata Usaha Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI sehingga

tidak terjadi tumpang tindih kegiatan dan tidak mengganggu pekerjaan. (6) WoG

— anti korupsi, melakukan keijasama dengan bagian Tata Usaha terkait

pembuatan dan penyebaran surat undangan. Selain itu, pembuatan surat

undangan sudah mengikuti format yang berlaku. (7) komitmen mutu -

nasionalisme - manajcmen ASN, diadakan diskusi pembuatan infografis untuk
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meningkatkan kompctensi calon peneliti. Diskusi dilakukan sccara efektif dan

efisien serta tidak mengandung SARA. (8) akuntabilitas - anti korupsi,

selanjutnya membuat laporan hasil diskusi dengan jujur sehingga dapat

dipertanggungjawabkan. Laporan singkat tersebul digunakan sebagai bahan

untuk pembuatan buku panduan.

g) Kegialan Ke-7 : Membuat testimoni dengan calon peneliti dan peneliti senior

terkait output kegiatan yang sudah dilakukan.

Dalam kegiatan terakhir ini, terdapat mata pelatihan yang

diaktualisasikan antara lain: (I) etika publik, diperlihatkan pada sctiap memulai

kegiatan selalu berkonsultasi dengan mentor terkaitjalannya kegiatan. Konsultasi

dilakukan secara sopan dan memperhatikan nilai etika. (2) akuntabilitas -

komitmen mutu. Selain itu, dalam nienyiapkan bahan pertanyaan sudah

mcngedepankan nilai konsistensi dengan pertanyaan terstruktur. (3) etika publik

- pelayanan publik, kemudian untuk pemberi testimoni, saya menghubungi

rekan-rekan calon peneliti dan peneliti senior yang bersedia dengan tidak

memaksa. Pengajuan dilakukan dengan sopan. (4) pelayanan publik - anti

korupsi, dalam hal menentukan jadwal dan tempat testimoni saya menyesuaikan

dengan jadwal pemberi testimoni sehingga tidak mengganggu pekerjaan yang

bersangkutan. (5) pelayanan publik —etika publik —komitmen mutu, saat

melakukan testimoni saya mendengarkan sungguh-sungguh apa yang dikatakan

oleh pemberi testimoni. Pengambilan gambar dan suara sudah jelas. Selain itu,

testimoni dilakukan secara efektif dan efisien. (6) akuntabilitas - komitmen

mutu, mengedit video sehingga kualitas gambar dan suara memiliki mutu yang

baik dan dapat memberikan informasi yang berkualitas.

B. Saran

Berdasarkan proses pembelajaran dari awal pelaksanaan Pelatihan Dasar

CPNS golongan 111 Setjen dan BK DPR RI 2018 hingga penyusunan laporan

aktualisasi ini, terdapat saran-saran sebagai berikut:

1) Untuk Penyelenggara Pelatihan

Penyelenggara pelatihan ini sudah cukup bagus tetapi perlu ditingkatkan lagi

lerutama pemberitahuan pengumuman supaya tidak mendadak. Selain itu.
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penyetaraan persepsi terkait tata tertib selama diklat supaya disamakan antara

koordinator mingguan sehingga tidak membuat bingung peserta.

2) Untuk Instansi/Unit Kerja Peserta

Kegiatan pembimbingan dan sharing knowledge yang sudah terbentuk supaya

lebih ditingkatkan lagi sehingga diharapkan calon peneliti yang baru masuk

memiliki kesamaan pemahaman kompetensi serta tugas dan fungsinya. Selain itu,

hasil output dari kegiatan ini dapat dijadikan pertimbangan untuk kisi-kisi materi

pembimbingan bagi calon peneliti pertama yang baru.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Isu: Belumsiapnyacalon peneliti unluk melaksanakan tugas dan fungsi peneliti di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

No

1.

2.

Kegiateiv

2.

Melakiikan

koordinasi antara

kepala Pusat

Penelitian Badan

Keahlian DPR RI

dan peneliti Bidang

Kesejahteraan

Sosial tentang

pembagian tugas
peneliti tiap jenjang
yang ada di Pusai

Penelitian Badan

Keahlian DPR RI.

Melakukan

'TafilfSn Kegiatan

3.

^ Konsuiiasi dengan mentor;
Menghubungi bagian Tata
Usaha terkait jadwal Kepala

Pusat Penelitian Badan

Keahlian DPR RI;

Membuat janji dengan

Kepala Pusat Penelitian

Badan Keahlian DPR RI;

Melakukan koordinasi;

Membuat notulensi hasil

koordinasi.

Konsultasi dengan mentor.

Output / Hasil

4.

Notulensi dan

dokumentasi

(terdapat di
lampiran 3)

Notulensi dan

Kctcrkaitan Substansi

Mata Pelatihan

5.

Dalam hal melakukan kegiatan
ini, saya mengawali kegiatan
konsultasi dengan mentor secara
sopan dan memperhatikan niiai

etika (Etika Publik). Selanjutnya
saya menghubungi bagian Tata

Usaha untuk menanyakan jadwal

Kepala Pusat Penelitian Badan

Keahlian DPR RI (Pelayanan

Publik-Etika Publik).

Permohonan untuk koordinasi

dilakukan dengan sopan santun,
tidak memaksa serta tidak

mengganggu pekerjaan (Etika
Publik - Anti Korupsi).

Koordinasi dilakukan dengan

Kepala Pusat Penelitian supaya
tidak terjadi tumpang tindih tugas
peneliti (WoG).

Hasil koordinasi dituangkan
dalam bentuk notulensi

(Akuntabilltas).

Dalam hal melakukan kegiatan

Kontribusi ferhadap
Tusi/Tujuan Organisasi

6.

Dengan melakukan koordinasi
dengan Kepala Pusat Penelitian
Badan Keahlian DPR RI maka

akan mendukung

profesionalitas, Koordinasi akan
mendukung visi pusat penelitian
yang profesional, netral, andal

dan akuntabel dalam

mendukung terwujudnya

parlemen modern.

Dengan melakukan orientasi

Penguatan Nilai

Organisasi

7.

Koordinasi dengan

Kepala Pusat Penelitian

Badan Keahlian DPR

RI dapat memperkuat

nilai organisasi Setjen
dan BK DPR RI yaitu

akuntabel, profesional
dan integritas.

Hal ini dikarenakan

koordinasi dengan

atasan merupakan salah

satu bentuk alur

birokrasi.

Dengan memahami



No

1.

Kegiatan

a,.

orientasi tugas dan
fungsi Pusat

Penelitian Badan

Keahlian DPR Rl

secara umum dan

khusLis.

Melakukan diskusi

terkait metodologi

penelitian.

Tahapan.Kegiatan!

-3.

^ Mencari dokumen terkatt

tugas dan fungsi pusat
penelitian, bidang dan

peneliti pertama,

Mempelajari tugas dan fungsi
pusat penelitian pada

umumnya.

^ Mempelajari tugas dan fungsi
bidang terutama bidang
Kesejahteraan Sosial,

^ Mempelajari tugas dan fungsi
peneliti pertama sesuai

dengan kepakaran.
^ Membuat notulensi

^ Konsultasi dengan mentor.
Koordinasi dengan peneliti
senior untuk materi yang
akan didiskusikan.

Penentuan materi yang akan
di diskusikan terkait

metodologi.

^ Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi.

Meminta kesediaan peneliti

Senior sebagai narasumber.

Output/Hasii

4,

dokumentasi

(terdapat di

lampiran 3)

Laporan kegiatan

yang dapat

dijadikan pedoman

untuk membuat dan

menentukan

metodologi
penelitian yang

akan digunakan.

Dokumentasi

(terdapat di

lampiran 3)

'Ke tcI-USIfanli s ta 11s i

Mata Pelatihan

5:

ini, saya mengawali kegiatan
konsultasi dengan mentor secara

sopan dan memperhatikan nilai

etika (Etika Publik). Selanjutnya
saya mencari dokumen terkait

tugas dan fungsi pusat penelitian.
bidang dan peneliti pertama
dengan cermat dan teliti

(Akunlabilitas). Seteiali itu, saya
mempelajari tugas dan fungsi baik

pusat penelitian, bidang dan
peneliti pertama sehingga dapat

meningkatkan
pemahaman(Manajemen ASN-
Komitmen Mutu). Hasil dari

orientasi tersebut dituangkan
dalam bentuk notulensi

(Akuntabilitas)

Sebetum melakukan diskusi

metodologi, saya melakukan

konsultasi dengan mentor terlebih

dahulu dengan memperhatikan
etika (Etika Publik).

Saya melakukan koordinasi

dengan peneliti senior terkait

materi diskusi, Koordinasi

dilakukan supaya materi yang
akan didiskusikan menjadi lebih
terstruktur dan tidak tumpang

Koutribusi I'erhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

6.

tugas dan fungsi pusat

penelitian secara umum dan

khusus maka akan mendukung
salah satu misi pusat penelitian
dalam mengembangkan

kepakaran dan kompetensi
SDM yang andal.

Dengan melakukan diskusi

metodologi penelitian akan

mendapatkan informasi yang

akurat dan meningkatkan
pemahaman sehingga dapat
mendukung misi pusat
penelitian yaitu (I)
mengoptimalkan dukungan

keahlian melalui kegiatan

penelitian yang profesional,
netral dan akuntabel (2)

memberikan dukungan keahlian

I'enguatan Nilai

Organisasi

7,

tugas dan fungsi terkait

penelitian dengan baik

maka dapat
memperkuat nilai
organisasi Setjen dan

BK DPR R] yaitu

profesiona! dan

integritas.

Dengan diskusi

metodologi dengan
baik maka dapat

memperkuat nilai

organisasi Setjen dan
BK DPR RJ yaitu

akuntabel. profesional

dan integritas.



No Kegiatan

1.

Tahapan Kegiatan

-3..

Menentukan jadwal diskusi.

Mencari tempat untuk

melakukan diskusi.

^ Membuat suratundangan
diskusi.

Menyebarkan undangan

kepada coach, mentor,

narasumber dan peserta
diskusi.

^ Melakukan diskusi.

^ Pembuatan laporan.

Output / Hasil

4.

KctcrliSitan Substaiisi

Mata Pelatihau

ii5«
tmdih (VVoG).

Materi yang disampaikan inovatif
dan memudahkan peserta dalam
melakukan pemahaman

(Komitnien Mutu - Pelayanan
Publik).

Saya melakukan koordinasi

dengan peneliti senior uniuk
mendapatkan rekomendasi
narasumber dan peserta diskusi

(WoG).

Perraohonan kesediaan sebagai
narasumber diiakukan dengan

memperhatikan sopan santun dan

tidak memaksa serta menghargai
keputusan yang sudah dibuat

(Etika Publik - Pelayanan

Publik).

Dalam menentukan jadwal dan

tempat diskusi saya berkoordinasi

dengan peneliti senior dan bagian
Tata Usaha Pusat Penelitian

Badan Keahlian DPR Ri

sehingga tidak terjadi tumpang
tindih kegiatan dan tidak

mengganggu pekerjaan (WoG -

Jusi/,Tujuan Organisasi
6..

melalui kegiatan pengkajian
yang profesional, netral dan

akuntabel (3) melakukan

pengembangan kepakaran dan
kompetensi SDM yang andal,

J^cnpatanMai
Organisasi

7.



No

1.

Kcgiatan

2.

Melakukan diskusi

terkait penulisan

karya tulis iimiah.

Tahapan ICcgiatan

3.

Konsiiltasi dengan mentor.

Koordinasi dengan peneliti
senior untuk materi yang

akan didiskusikan,

Penentuan maieri yang akan

Output / Hasil

4,

Laporan kegiatan

yang dapat
dijadikan pedoman

untuk pembuatan
karya tulis iimiah.

Ketcrkaitaii Substansi

Mata Pelatihan

5.

Anti Korupsi).

Pembuatan dan penyebaran sural

undangan bekerjasama dengan
bagian Tata Usaha Pusat

Penelitian Badan Keahlian DPR

RI. Selain itu, pembuatan surat

undangan sudah mengikuti
format yang berlaku (WoG -

Akuntabilitas).

Diskusi metodologi dilakukan

untuk meningkatkan kompetensi
calon peneliti. Diskusi dilakukan

secara efektif dan efisien serta

tidak mengandung SARA

(Komitmen Mutu -

Nasionalisme - Manajemen

ASN).

Setelah diskusi. saya membuat

laporan hasil diskusi dengan jujur

sehingga dapat

dipertanggungjawabkan

(Akuntabilitas - Anti Korupsi).

Sebelum melakukan diskusi

penulisan karya tulis iimiah, saya
melakukan konsultasi dengan

mentor terlebih dahulu dengan
memperhatikan etika (Etika

Koiitribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

6.

Dengan melakukan diskusi

penulisan karya tulis iimiah

akan mendapatkan informasi

yang akurat dan meningkatkan
pemahaman sehingga dapat

Pcnguatan Nilai

Organisasi

7.

Dengan diskusi

penulisan karya tulis

iimiah dengan baik

maka dapat
memperkuat nilai



No Kegiatan:

1. 2.

Tahapan Kcgiatan

3.

di diskusikan terkait cara

membuat penulisan karya

tuiis ilmiah.

Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi.

Meminta kesediaan peneliti
Senior sebagai narasumber.

Menentukan jadwal dan
tempat diskusi.

Membuat sural undangan
diskusi.

Menyebarkan undangan
kepada coach, mentor,

narasumber dan peserta

diskusi.

Melakukan diskusi.

Pembualan laporan.

Output / Hasil

4,

Dokumentasi

(terdapat di

lampiran 3)

Ketcrlaiitah Substansi

Mata Pelatihan

5.

Puhlik).

Saya meiakukan koordinasi

dengan peneliti senior terkait
materi diskusi. Koordinasi

dilakukan supaya materi yang
akan didiskusikan menjadi lebih
terstruktur dan tidak tumpang
tindih (WoG).

Materi yang disampaikan inovatif
dan memudahkan peserta dalam

melakukan pemahaman

(Komitmen Mutu - Pclayanan
Publik).

Saya melakukan koordinasi

dengan peneliti senior untuk

mendapatkan rekomendasi

narasumber dan peserta diskusi

(WoG).

Permohonan kesediaan sebagai

narasumber dilakukan dengan
memperhatikan sopan santun dan
tidak memaksa serta menghargai

keputusan yang sudah dibuat
(Etika Publik - Pelayanan

Publik).

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

6.

mendukung misi pusat
peneiitian yaitu (I)

mengoptimalkan dukungan
keahlian melalui kegiatan
peneiitian yang profesional,
netral dan akuntabel (2)

memberikan dukungan keahlian
melalui kegiatan pengkajian
yang profesional, netral dan

akuntabel (3) melakukan

pengembangan kepakaran dan
kompetensi SDM yang andal,

Penguatan Nilai

Organisasi

7.

organisasi Setjen dan
BK DPR RJ yaitu

akuntabel. profesional

dan integritas.



Wo • s Kegiatan . Tahapan Kegiatan Output / Hasil
Ketcrkaitan Sifflbstansi

Mata Pelatihan

Kontnbusi Terhadap
Tusi/Tujuan Organisasi

Pengiiatan Nilai

Organisasi
1. ..••fefeni". : 3.' • ."•' ••'̂ •' •• ••••.. 4. 5.

Dalam menentukan jadwal dan

tempat diskusi saya berkoordinasi

dengan peneliti senior dan bagian
Tata Usaha Pusal Penelitian

Badan Keahlian DPR RI

sehingga tidak terjadi tumpang
tindih kegiatan dan tidak

mengganggu pekerjaan (WoG -

Anti Korupsi).

Pembuatan dan penyebaran surat
undangan bekerjasama dengan

bagian Tata Usalia Pusat

Penelitian Badan Keahlian DPR

RI. Selain itu, pembuatan surat

undangan sudah mengikuti
format yang berlaku (WoG -

Akuntabilitas).

Diskusi penulisan karya tulis

ilmiah dilakukan untuk

meningkatkan kompetensi calon
peneliti. Diskusi dilakukan secara

efektif dan efisien serta tidak

mengandung SARA (Komitmen

Mutu - Nasionalisme -

Manajemen ASN).

Setelah diskusi. saya membuat

laporan hasil diskusi dengan jujur



No

1.

Kc^iatan

2.

Melakukan diskusi

terkait pembuatan
dan penyajian

presentasi.

Tahapaii Kej^iataii;

.f -

Konsultasi dengan mentor,
Koordinasi dengan peneliti
senior untuk materi yang
akan didiskiisikan,

Penentuan materi yang akan
di diskusikan terkait

pembuatan dan penyajian
presentasi.

Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi.

Meminta kesediaan peneliti
Senior sebagai narasumber

^ Menentukanjadwal diskusi.
Membuat surai undangan
diskusi.

^ Menyebarkan undangan
kepada coach, mentor,

narasumber dan peserta

diskusi.

^ Melakukan diskusi,

^ Pembuatan laporan.

: Output/Hasil

4.

Laporan kegiatan
yang dapat

dijadikan pedoman
untuk pembuatan
dan penyajian

presentasi.

Dokumentasi

(terdapat di

lampiran 3)

Kctcrkailan Substaii!i>i

Mata Pclatihan

5.

sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
(Akuntabilitas - Anti Korupsi).
Sebelum melakukan diskusi

terkait pembuatan dan penyajian
presentasi, saya melakukan
konsultasi dengan mentor terlebih
dahulu dengan memperhatikan
etika (Etika Publik).

Saya melakukan koordinasi

dengan peneliti senior terkait

materi diskusi. Koordinasi

dilakukan supaya materi yang
akan didiskusikan menjadi lebih
terstruklur dan tidak tumpang
tindih (WoG).

Materi yang disampaikan inovatif
dan memudahkan peserta dalam
melakukan pemahaman

(Komitmen Mutu - Pelayanan
Publik).

Saya melakukan koordinasi

dengan peneliti senior untuk

mendapatkan rekomendasi
narasumber dan peserta diskusi

(WoG).

Kontribusi Terhadap
Tusi/Tujuaii Organisasi

6.

Dengan melakukan diskusi
pembuatan dan penyajian
presentasi akan meningkatkan
penyajian presentasi dengan
menarik dan mudah dipahami
sehingga dapat mendukung misi
pusat penelitian yaitu (1)

mengoptimalkan dukungan
keahlian melalui kegiatan
penelitian yang profesional,
netral dan akuntabel (2)

memberikan dukungan keahlian
melalui kegiatan pengkajian
yang profesional, netral dan

akuntabel (3) melakukan

pengembangan kepakaran dan
kompetensi SDM yang andal.

Penguatan Nilai

Organisasi

7.

Dengan diadakannya
diskusi pembuatan dan
penyajian presentasi

dengan baik maka
dapat memperkuat nilai

organisasi Setjen dan
BK DPRRI yaitu

aktmtabel, profesional
dan integritas.



No Kcgiatnn Tahapan Kcgiafan Output / Hasil

1. 2. 3. 4.

Keterluiitan Substaiisi

. Mata Pelatihan

5.

Permohonan kesediaan sebagai
narasumber dilakukan dengan

memperhalikan sopan santun dan
tidak memaksa serta menghargai
keputusan yang sudah dibuat
(Etika Publik-Pelayanan
Publik).

Dalam nienentukanjadwal dan
tempat diskusi saya berkoordinasi
dengan peneliti senior dan bagian
Tata Usaha Pusal Penelitian

Badan Keahlian DPR Rl

sehingga tidak terjadi tumpang
tindih kegiatan dan tidak

mengganggu pekerjaan (WoG -

Anti Korupsi).

Pembuatan dan penyebaran surat
undangan bekerjasama dengan
bagian Tata Usaha Pusat

Penelitian Badan Keahlian DPR

RI. Selain itu, pembuatan surat

undangan sudah mengikuti
format yang berlaku (WoG -

Akuntabilitas).

Diskusi pembuatan dan penyajian

presentasi imtuk meningkatkan
kompetensi calon peneliti.

Kontribusi lerhaUap

Tusi/Tujuaii Organisasi
Penguatan Nilai

Organisasi

7.



Kci'iatan:
Ml

Melakukan diskusi

cara membuat

ringkasan hasil

penelitian supaya

lebih mudah

dipahami

(infografis)

u^Taliapan Kcgialan

^ Konsultasi dengan mentor.

Koordinasi dengan peneliti
senior terkait narasumber dan

peserta diskusi.

Permohonan kesediaan

peneliti senior untuk menjadi
narasumber pembuatan

infografis.

Menentukan jadwal dan
tempat diskusi.

Membuat surat undangan
diskusi.

^ Menyebarkan undangan
kepada coach, mentor,
narasumber dan peserta
diskusi.

^ Melakukan diskusi.

Pembuatan laporan.

Output/Hasil

Laporan kegiatan

yang dapat
dijadikan pedoman

untuk cara

membuat ringkasan
hasil penelitian
salah satunya
dengan infografis.

Dokumentasi

(terdapat di
lampiran 3)

luSnSTt^^iibstansi
Mata Pelatihan .

3.

Diskusi dilakukan secara efektif

dan efisien serta tidak

mengandung SARA (Komitmen

Mutu - Nasionalisme -

Manajemen ASN).

Setelah diskusi, saya membuat
laporan hasil diskusi dengan jujur
sehingga dapat

dipertanggungjawabkan
(Akuntabilitas - Anti Korupsi).
Sebelum melakukan diskusi

infografis, saya melakukan
konsultasi dengan mentor teriebih
dahuiu dengan memperhatikan
etika (Etika Publik).

Saya melakukan koordinasi
dengan peneliti senior terkait

materi diskusi. Koordinasi

dilakukan supaya materi yang
akan didiskusikan menjadi lebih
terstruktur dan tidak tumpang
tindih (WoG).

Materi yang disampaikan inovatif

dan memudahkan peserta dalam
melakukan pemahaman

(Komitmen Mutu-Pelayanan
Publik).

Kontribusi Terhadap

lusi/Tujuan Organisasi

6.

Dengan melakukan diskusi cara

membuat ringkasan hasil
penelitian dengan menggunakan
infografis dapat memudahkan
anggota DPR R1 dalam

mendapatkan infonnasi

sehingga diskusi tersebut dapat
mendukung misi pusat
penelitian yaitu (1)
mengoptimalkan dukungan
keahlian melalui kegiatan
penelitian yang profesional,

netral dan akuntabel (2)

memberikan dukungan keahlian
melalui kegiatan pengkajian
yang profesional, netral dan

akuntabel (3) melakukan
pengembangan kepakaran dan

kompetensi SDM yang andal.

Penguataii Nilai

Organisasi

7.

Dengan diadakannya

ringkasan hasil

penelitian dengan

menggunakan
infografis maka dapat
memperkuat nilai

organisasi Setjen dan
BK DPR RI yaitu

akuntabel, profesional
dan integritas.



.Kegiatan Tahapan Kegiaitain Output/Hasil
Ketcrkaitan Substansi

Mata Pelatihan

Saya melakukan koordinasi

dengan peneliti senior untuk
mendapatkan rekomendasi
narasumber dan peserta diskusi

(WoG).

Permohonan kesediaan sebagai
narasumber dilakukan dengan
memperhatikan sopan santun dan
tidak memaksa serta menghargai
keputusan yang sudah dibuat

(Etika Publik - Pelayanan

Publik).

Dalam menentukanjadwal dan
tempat diskusi saya berkoordinasi
denganpeneliti seniordan bagian
Tata Usaha Pusat Penelitian

Badan Keahlian DPR RI

sehingga tidak terjadi tumpang
tindih kegiatan dan tidak

mengganggu pekerjaan (WoG -
Anti Korupsi).

Pembuatan dan penyebaran surat

undangan bekerjasama dengan
bagian Tata Usaha Pusat

Penelitian Badan Keahlian DPR

RI. Selain itu, pembuatan surat

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi
Penguatan Nilai

Organisasi -



Kegiatan

Membuat testimoni

dengan calon

peneliti dan peneliti
senior terkait

output kegiatan
yang sudah

dilakukan

>Tahapa 11 Kcgia tan

Konsultasi dengan mentor.
^ Menyiapkan bahan

pertanyaan yang dapat
merangkup isi testimoni.

Mencari pemberi testimoni

dan memohon kesediaannya.

Mengatur jadwal dan tempat
untuk melakukan testimoni

Membuat video testimoni.

Mengedit video hasii
testimoni agar sesuai dengan
konten.

Output/ Hasil

4.

Video testimoni

terkait kegiatan
yang sudah
dilakukan

(testimoni tertulis

terdapat di

iampiran 3)

^etcrkaitan Substansi
Mata Pelatihan

5.

undangan sudah mengikuti
format yang berlaku (WoG -

Akuntabilitas).

Diskusi infografis untuk
meningkatkan kompetensi calon
peneliti. Diskusi dilakukan secara

efektif dan efisien serta tidak

mengandung SARA (Komitmen

Mutu - Nasionaltsme -

Manajemen ASN).

Setelah diskusi, saya membuat

laporan hasil diskusi dengan jujur
sehingga dapat
dipertanggungjawabkan

(Akuntabilitas - Anti Korupsi).
Sebelum membuat testimoni saya
melakukan konsultasi dengan
mentor terlebih dahulu dengan

memperhatikan etika (Etika

Publik).

Dalam menyiapkan bahan
pertanyaan mengedepankan nilai

konsistensi dengan pertanyaan

terstruktur (Akuntabilitas -

Komitmen Mutu).

Untuk pemberi testimoni, saya

Koiitribusi Terhadap
Tusi/Tujuan Organisasi

6.

Dengan membuat testimoni
akan mendapatkan masukan
yang akurat sehingga dapat

mendukung salah satu misi

pusat penelitian dalam
memberikan dukungan keahlian
melalui kegiatan pengkajian
yang profesional, netral dan

akuntabel.

Penguatan Nilai St*

Organisasi

7.

Dengan membuat

testimoni maka dapat
mengetahui

kebermanfaatan

kegiatan sehingga
memperkuat nilai

organisasi Setjen dan
BK DPRRIyaitu

akuntabel dan

profesional.



l^i'atan ^ ;Tahapan.Kcgiatan; Output / Hasil
is>clciicaitau Subsfaiisi

Mata Pelatihian

menghubungi calon peneMti dan
peneliti senior yang bersedia
dengan tidak memaksa.
Pengajuan dilakukan dengan
sopan (Etika Publik - Pelayanan

Publik)

Dalam hal menenlukan jadwal
dan tempat testimoni saya
menyesuaikan dengan jadwal
pemberi testimoni sehingga tidak
mengganggu pekerjaan senior

(Pelayanan Publik-Anti

Korupsi).

Pada saat melakukan testimoni

saya mendengarkan sungguh-

sungguh apa yang dikatakan oleh
senior. Pengambilan gambar dan
suara liarusjelas. Selain itu,
testimoni dilakukan secara efektif

dan efisien (Pelayanan Publik -

Etika Publik - Komitmen

Mutu).

Seteiah melakukan testimoni,

saya mengedit video supaya
kualitas gambar dan suara

memiliki mutu yang baik dan
dapat memberikan informasi yang

uSn^erliacIap"
Tusi/Tujuan Organisasi

6.

Penguatan Nilai

Organisasi

7.



Output/ Hasil; ^Xapjian Kegiatan•

5.

.etcrRaitan biubstnnsi .

Mata Pelatihan '

berkualitas

(Akuntabilitas - Komitmen

Mutu).

IContribusi Terhaclap

Tusi/Tujuaii Organisasi

6.

Penguatan Nilai

Organisasi

7.



Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleb Mentor

Nama Peserta Nur Sholikah Putri Suni, M.Epid

NIP 19910117201801 2001

Unit Kerja Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

Jabatan Caion Peneliti

Isu

Belum Siapnya Calon Peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial untuk

Melaksanakan Tugas dan Fungsi Peneliti di Pusat Penelitian Badan

Keahlian DPR RI

1) Kegiatan 1: Melakukan koordinasi antara Kepala Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR

RI dan peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial tentang pembagian lugas peneliti tiap

je:.Jang yang ada di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

Penyclesaian Kegiatan Catatan Mentor
Paraf

Mentor

Tahapun Kegiatan P
4 __

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu
t IqjiAKn

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan
X'udh.ti

d N
Kontribusi terhadap Tusi

organisasi X
Penguatan Nilai Organisasi

^ rnkjri-M
jl-

Kegiatan 2 : Melakukan orientasi tugas dan fungsi Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR

RI secara umum dan khusus

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Paraf

Mentor

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

-lK|)irAn /lAjUf
—̂

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

K/i Alki



3)

4)

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi ^ [)M J,ij c hAAdA-i /
Pengualan Nilai Organisasi

rAH.jrrKi '

Kegiatan 3 : Melakukan diskusi terkait metodologi penelitian

PenyelesaiaD Kegiatan Catatan Mentor
Paraf

Mentor

Tahapan Kegiatan

X
Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu /
Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

inVfl\^^fUo (MIm <

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi -) KAAci\i ^ iKkf)
Penguatan Nilai Organisasi niip.f ; AiUY*h>tl(hJ ^

, fnkjnKi

Kegiatan 4 : Melakukan diskusi terkait penulisan karya tulis ilmiah

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Paraf

Mentor

Tahapan Kegiatan AOk fvnji/vluft jftdvJrJ LA^vn^
duv.h;iii cijn j^du^I nArwm

/
Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

1- lh.(isrw Knj M
I- X

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

[r\v/\ ir ftf 1<^ niVi X

du\r WH j
Kontribusi terhadap Tusi

organisasi
KuO-vflwdj ViH Mift Nlii
J'DM h^f^d t Ico m piuko

'

Penguatan Nilai Organisasi - - ^Un-h-Klifv



5) Kegiatan 5 : Melakukan diskusi terkait pembuatan dan penyajian presentasi

Penyelesaian Kegiatan Catalan Mentor
Paraf

Mentor

Tahapan Kegiatan

j-
Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

I.

J-- foil) /-
Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan dAjvr WN

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi
HircUilcvftj Vrfi 4 MiH •.

•TPM t j-
Penguatan Nilai Organisasi IHimiJ* rMiiU" nriM •. /lUiaKK trtv.

pnftKoAAj. rtNkffStv

Kegiatan 6 : Melakukan diskusi cara membuat ringkasan hasil pencliticiii supaya lebih

mudah dipahami (infografls)

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Paraf

Mentor

Tahapan Kegiatan , fWAi jjLdwiI

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu 1--
i

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

fV(iA.k A

d^jvr W N

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi

Mir\ao(ourvj a/w k Mt#i'
<rj)M W

Penguatan Nilai Organisasi

r(\K.jnf>o



7) Kegiatan 7 : membuat testimoni dengan peneliti senior terkait kegiatan yang sudah

dilakukan

Penyelesaian Kegiatan Cafatan Mentor
Paraf

Mentor

Tahapan Kegiatan
JlhriLi

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu
Wdto A-

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan Wtv/ X
Kontribusi terhadap Tusi

organisasi

v\ic: t Mffe' firtjff;

'fi)W t Iwn
Penguatan Nilai Organisasi aOm ^

X-



Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Nur Shoiikah Putri Suni, M.Epid

NIP 19910117201801 2001

Unit Kerja Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

Jabatan Calon Peneliti

Isu

Belum Siapnya Calon Peneliti BidangKesejahteraan Sosial untuk

Melaksanakan Tugas dan Fungsi Peneliti di Pusat Penelitian Badan

Keahlian DPR RI

1) Kegiatan 1 : Melakukan koordinasi antara Kepala Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR

RI dan peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial tentang pembagian tugas peneliti tiap

jenjang yang ada di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

Penyelesaian Kegiatan Catalan Coaching
Waktu dan Media

Coaching

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu
^ p ^

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

Kontribusi terhadap Tusi
/

organisasi

9^^ P

Penguatan Nilai Organisasi

2) Kegiatan 2 : Melakukan orientasi tugas dan fungsi Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR

RI secara umum dan khusus

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching
Waktu dan Media

Coaching

Tahapan Kegiatan M OJ^ ^

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

Keterkaitan Substansi Mata ^ Ar^/J



3)

4)

Pelatihan

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi
%

Penguatan Nilai Organisasi

<r»^

Kegiatan 3 : Melakukan diskusi terkait metodologi penelitian

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching
Waktu dan Media

Coaching

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan 7 erliadap

Pemecahan Isu
t

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

Pf) —
C/A

r

•

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi

Penguatan Milai Organisasi

Kegiatan 4 : Melakukan diskusi terkait penulisan karya tulis ilmiah

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching

'f\

Waktu dan Media

Coaching

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

^(aJs 0 yO

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi

Penguatan Nilai Organisasi Pctj^CP '̂JL^ <



5) Kegiatan 5 ; Melakukan diskusi terkait pembuatan dan penyajian presentasi

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media

Coaching

Tahapan Kegiatan V,

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan
*

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi

Penguatan Nilai Organisasi •Sh.

6) Kegiatan 6 : Melakukan diskusi cara membuat rin^kasan hasil penelitian supaya lebih

mudah dipahami

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

Kontribusi terhadap Tusi

organisasi

Penguatan Nilai Organisasi

Catatan Coaching

kooi'i-f^

Waktu dan Media

Coaching

1) Kegiatan 7 : Membuat testimoni dengan calon peneliti dan peneliti senior terkait output

kegiatan yang dilakukan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching
Waktu dan Media

Coaching

Tahapan Kegiatan ^ irfck. •



Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu

Keterkaitan Substansi Mata
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTOJAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX, (021) 5715 432/5715 925, WEBSITE; www.dpr.go.id

NOTULENSIAKTUALISASI

KEGIATAN 1

KOORDINASI ANTARA KEPALA PUSAT PENELITIAN BADAN KEAHLIAN DPR Rl DAN PENELITI
BIDANG KESEJAHTERAAN SOSIALTENTANG PEMBAGIAN TUGAS PENELITI TIAPJENJANG

YANG ADA Dl PUSAT PENELITIAN BADAN KEAHLIAN DPR Rl

Hari/Tanggal : Senin, 28 Mei 2018
Pukul : 13.00 WIB s.d selesai
Acara : Koordinasi antaraKepala Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl dan Peneliti

Bidang Kesejahteraan Sosial tentang Pembagian Tugas Peneliti Tiap Jenjang
yang ada di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl

Tempat : Ruang RapatKepala Pusat Penelitian

RINGKASAN

!. Tugas peneliti di Pusat Penelitian telah dicanturnkan dalam SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) yang
sudah diselaraskan dengan peraturan LIPI;

2. Sebagai contoh untuk tugas pokok minimal calon peneliti disamakan dengan peneliti pertama.
Dimana tugas yang tercantum dalam SKP adalah sebagai berikut:
a. Melakukan penelitian mengenai perkembangan isu-isu kedewanan [Undang-undang (Legislasi);

Anggaran dan Pengawasan]. Dalam melakukan penelitian ini, calon peneliti bergabung dalam
tim penelitian kelompok;

b. Melakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedewanan [Undang-undang (legislasi):
Anggaran dan Pengawasan]. Analisis dan kajian tersebut diterbitkan dalam bentuk info Singkat
yang terbit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) bulan;

c. Membuat Karya Tulis llmiah dalam bentuk Jurnal.
3. Sedangkan tugas tambahan berupa pembuatan sambutan, makalah, pendampingan dalam tim

khusus pada Alat Kelengkapan DPR dan/atau unit kerja lain di lingkungan Setjen dan Badan Keahlian
DPR Rl berdasarkan penugasan, keterlibatan dalam penyusunan Naskah Akademik dan
pendampingan dalam pembahasan RUU;

4. Tugas tambahan peneliti selama ini tidak ada guidence khusus, Akan tetapi, nantinya akan
diselaraskan dengan Peraturan Kepala Badan Keahlian DPR Rl tentang mekanisme kerja peneliti.
Walaupun tidak secara spesifik tetapi sempat disinggung apabila ada penugasan terdapat kombinasi
antara peneliti junior dengan senior dan peneliti antarjenjang jabatan atau kompetensi.

5. Terkait dengan penugasan di luar tugas pokok. calon peneliti akan dibimbing terkait step maupun
cara berkontribusi;

6. Berikut pengalaman peneliti senior terkait menjadi calon peneliti:
a. Calon peneliti dalam melaksanakan tugas dilakukan secara mandiri, tidak ada pendampingan

dari senior. Hal tersebut membuat kebingungan dalam melaksanakan tugas;
b. Sebagai contoh dalam pembuatan kajian kedewanan seperti Info Singkat dan jurnal, banyak

pakem-pakem yang harus dipenuhi. Akan tetapi, karena kurangnya sosialisasi maka tulisan calon
peneliti menjadi tidak maksimal dan kadang tidak sesuai dengan sasaran;

c. Terkait permintaan data dan analisis di luar tupoksi sebenarnya tidak ada pembagian tugas
secara jelas, hanya secara beban kerja sajadan saling melengkapi satu sama lain.
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7. Idealnya calon peneliti dalam melakukan tugas pokok dan tugas tambahan perlu adanya tandem dan
bimbingan dari peneliti senior supaya ada arahan yang jelas. Tandem bisa dilakukan selama 1(satu
tahun):

8. Selain itu, peneliti senior juga bisa melakukan sharing knowledge]
9. Terkait pembuatan samtiutan dan makalah, calon peneliti sudah memulai membuat seperti yang

dilakukan di bidang lain dan dilakukan tandem dengan peneliti senior;
10. Output6af\ aktualisasi ini adalah berupa panduan sederhana bagi calon peneliti dalam melaksanakan

tugas yang berisi list tugas utama dan tambahan yang di dalamnya memuat langkah, hal-hal yang
dibutuhkan, permasalahan, dan solust. Penyajian list tersebut bisa berbentuk matriks;

11. Oufpuf tersebut juga bisa dijadikan model untuk calon peneliti selanjutnya.

Mengetahui,
Mentor

Sali Susiana. S.Sos. M.Si

NIP. 19710413 1996031001

Jakarta, 28 Mel 2018
Peserta LatsarCPNS,

Nur Sholikah Putri Suni, M.Epid

NIP. 19910117 201801 2 001



DOKUMENTASI AKTUALISASI

KEGIATAN 1

Melakukan koordinasi antara kepala Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI dan
peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial tentang pembagian tugas peneliti tiap jenjang yang
ada di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI.

Tahapan Kegiatan
a. Konsultasi dengan Mentor

b. Membuat Janji dengan Kepala Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

£



c. Melakukan koordinasi



SEKRETARIATJENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

LAPORAN SINGKAT

KEGIATAN 2
MELAKUKAN ORIENTASITUGAS DAN FUNGSI PUSAT PENELITIAN BADAN KEAHLIAN SECARA

UMUMDAN KHUSUS

Waktu Pelaksanaan ; Minggu ke-1 Bulan Juni 2018
Tahapan Kegiatan : 1. Konsultasi dengan mentor;

2. Mencari dokumen terkait tugas dan fungsi pusat penelitian, bidang dan
peneliti pertama;

3. Mempelajari tugas dan fungsi pusat penelitian pada umumnya;
4. Mempelajari tugas dan fungsi bidang;
5. Mempelajari tugas dan fungsi peneliti pertama sesuai dengan kepakaran;
6. Membuat notulensi/ laporan singkat.

RINGKASAN

1. Kegiatan ini diawali konsultasi dengan mentor sehingga kegiatan yang dilakukan menjadi jelas dan
terarah;

2. Dokumen yang terkumpul terkait tugas dan fungsi pusat penelitian, bidang dan peneliti pertama
diantaranya:
a. Peraturan Sekretarls Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan
Perwakilan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

b. Buku Selayang Pandang Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl terbitan Tahun 2016;
c. PPT Sosialisasi Jabatan Fungsional Peneliti tahun 2016 oleh Prof. Dr, Ir.Dwi Eny Djoko Setyono,

M.Sc (Kepala Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Peneliti LIPI);
d. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: KEP/128/M.PAN/9/2004 tentang

Jabatan Fungsional Peneliti dan Angka Kreditnya;
e. SKP Minimal untuk Tiap Jenjang Jabatan Peneliti di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl.

3. Standard Operating Procedure (SOP) di Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl adalah sebagai
berikut:

a. Informasi atau kajian singkat dibutuhkan waktu penyelesalan minimal 3 hari kerja;
b. In-depth analysis dibutuhkan waktu minimal 7-14 hari kerja;
c. Permintaan melakukan penelitian lapangan {field research) dibutuhkan waktu minimal 8-12

minggu;
d. Permintaan yang dilakukan melalui surat atau secara tidak langsung atau melalui Kepala Pusat

Penelitian, Kepala Pusat Penelitian selanjutnya menunjuk peneliti yang harus meresponnya;
e. Jika diperlukan, Kepala Pusat Penelitian dapat membentuk Kelompok atau Tim Kerja;
f. Kepala Pusat Penelitian bertanggung jawab menilai kualitas pekerjaan yang dilakukan peneliti

dalam merespons permintaan Anggota DPR, selain penilaian yang dilakukan oleh peer group
masing-masig;

g. Jika perlu dilakukan, Kepala Pusat Penelitian dapat memperbaiki kualitas pekerjaan yang
dilakukan peneliti dalam merespons permintaan Anggota DPR;



h. Komplain atas hasil kerja peneliti dapat disampaikan kepada peneliti yang bersangkutan dan juga
Kepala Pusat Penelman untuk perbaikan hasi! kerja dan pelayanan di kemudian hari.

SOP Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl dapat dilihat di Buku Selayang Pandang Pusat
Penelitian Badan Keahlian DPR Rl terbitan Tahun 2016,

4. Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl mempunyai tugas melaksanakan pengkajian dan penelitian
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republtk
Indonesia. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Pusat Penelitian menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut:

a. Perumusan dan evaluasi rencana strategis PusatPenelitian;
b. Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusat Penelitian;
c. Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat Penelitian;
d. Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan Pusat

Penelitian;
e. Penyiapan bahan perumusan kebijakan dalam pelaksanaan pengkajian dan penelitian;
f. Pelaksanaan kebijakan di bidang dukungan penelitian;
g. Pelaksanaan dukungan evaluasi penelitian:
h. Pelaksanaan kegiatan pengkajian dan penelitian;
i. Pelaksanaan tata usaha Pusat Penelitian:
j. Penyusunan laporan kinerja Pusat Penelitian;
k. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Badan Keahlian,
Tugas dan fungsi Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl ini tercantum pada Pasal 307 dan 308
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Pervi/akilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

5. Sedangkan Tugas dan Fungsi Bidang terutama Bidang Kesejahteraan Sosial dapat dilihat di Buku
Selayang Pandang Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl terbitan Tahun 2016 adalah melakukan
penelitian, pengkajian, dan analisis mengerai:
a. Pembangunan SDM;
b. Pendidikan, kebudayaan, kesenian, dan agama;
c. Pemberdayaan perempuan;
d. Kepemudaan dan olah raga;
e. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
f. Lingkungan hidup;
g. Kependudukan, tenaga kerja, transmigrasi, pembangunan pedesaan, dam perkembangan

perkotaan;
h. Kesejahteraan masyarakat; kesehatan, jaminan sosial, masyarakat terasing, konflik dan

diskriminasi, dan masalah-masalah sosial lain.
Penelitian, pengkajian dan analisis diharapkan dapat relevan dengan perkembangan kedewanan
untuk dijadikan usulan kepada Mat Kelengkapan Dewan dalam membahas berbagai kebijakan
dengan pemerintah;

6. Tugas dan Fungsi Peneliti Pertamaterdapatdi pasal 4 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara No. Kep/128/M.PAN/9/2004 tentang Jabatan Fungsional Peneliti dan Angka Kreditnya dan
PPT Sosialisasi Jabatan Fungsional Peneliti tahun 2016 oleh Prof. Dr. Ir.Dwi Eny Djoko Setyono,
M.Sc {Kepala Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Peneliti LIPI). Tugas pokok peneliti adalah
melakukan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan ruang lingkup
tugas Peneliti Pertama adalah sebagai berikut:
a. Melakukan kegiatan dan membuat laporan penelitian dan pengembangan iptek sesuai dengan

bidang penelitian dan/atau kepakarannya di bawah bimbingan dan pembinaan;
b. Menyusun karya tulis ilmiah hasil penelitian dan pengembangan dan/atau hasil pemikiran ilmiah;
c. Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah pada taraf nasional dan internasional sesuai dengan

bidang penelitian dan/atau kepakarannya;



d. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan keahlian yang berhubungan dengan tugas dan
fungsinya sesuai dengan bidang penelitian dan/atau kepakarannya.

7. Sedangkan tugas Peneliti Pertama di Pusat Penelitian Badan Keahiian DPR R! dapat dilihat di
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang terdapatdi portal pegawai. Tugas tersebut diantaranya:
a. Melakukan penelitian dan pengembangan sesuai dengan tugas pokoknya;
b. Melakukan penelitian mengenai perkembangan issue-issue kedewanan Undang-Undang

{legisiasi), Anggaran, dan Pengawasan;
c. Melakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedewanan [Undang-undang (legisiasi):

Anggaran, dan Pengawasan];
d. Melakukan analisisdana kajian pada alat kelengkapan Dewan;
e. Memberikan hasil analisis dan kajian-kajian kepada Anggota Dewan sesuai dengan bidang

tugasnya;
f. Melakukan analisisdan kajian sesuai perintah atasan;
g. Melaporkan hasil kerja kepada atasan secara berkala;
h. Melakukan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah atasan;
i. Membuat karya tulis ilmiah sesuai dengan kebutuhan dewandalam rangka proses pembahasan

UU, Anggaran dan Pengawasan;
]. Membuat Karya tulis ilmiah dalamjumal;
k, Melaksanakan tugas lain terkai^ yang diberikan oleh atasan.
Akan tetapi dalam menjalankan tugas pokok minimal, calon Peneliti disamakan dengan Peneliti
Pertama. Dimana tugas yang tercantum dalam SKPadalah sebagai berikut:
a. Melakukan penelitian mengenai perkembangan isu-isu kedewanan [Undang-undang (Legisiasi);

Anggaran dan Pengawaoanj. Dalam melakukan penelitian ini, calon peneliti bergabung dalam
tim penelitian kelompok;

b. Melakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedewanan [Undang-undang (legisiasi);
Anggaran dan Pengawasan]. Analisis dan kajian tersebut diterbitkan dalam bentuk Info Singkat
yang terbit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) bulan;

c. Membuat Karya Tulis Ilmiah dalam bentukJurnal,
8. Sedangkan tugas tambahan yang sudah dapat dilakukan oleh calon Peneliti adalah pembuatan

sambutan, makalah, pendamplngan dalam tim khusus pada Alat Kelengkapan DPR dan/atau unit
kerja lain di lingkungan Setjen dan Badan Keahlian DPR Rl berdasarkan penugasan, keterlibatan
dalam penyusunan Naskah Akademik dan pendamplngan dalam pembahasan RUU yang dalam
setiap menjalankan tugas dilakukan pembimbingan dan tandemdengan senior.

Jakarta, 7 Juni 2018
Mengetahui, Peserta Latsar CPNS,
Mentor

Sail Susiana. S.Sos. M.Si Nur Sholikah Putri Suni. M.Epid

NIP. 19710413 199603 aOQ1 NIP. 19910117 201801 2 001



DOKUMENTASI AKTUALISASI

KEGIATAN 2

Melakukan orientasi tugas dan fiingsi Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI secara
umum dan khusus.

Tahapan Kegiatan
a. Konsultasi dengan mentor

b. Mencari dokumen terkait tugas dan flmgsi Pusat Penelitian, Bidang, dan Peneliti
Pertama
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HASIL KERJA MINIMAL JF
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PENELITI

Selayang Pandang
Pusat Penelitian

Badan Keahlian OPR Bl

c. Mempelajari tugas dan fungsi Pusat Penelitian pada umumnya



d. Mempelajari tugas dan flmgsi Bidang

e. Mempelajari tugas dan flmgsi Peneliti sesuai dengan kepakarannya

m



SEKRETAUIS .TENDERAL

UEWAN PERWAiaL-Ajv IWKYAT
REPHBUK INDONESIA

PEI^TURAN

SEKRETARIS JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN J^AKYAT

REPUBLJiv INDONESIA

NOMOK 6 TAMUN 2015

TENTANG

ORGANISASl Di\N TATA KERJA
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA

SEKRETARIS JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

Mcnimbang : bahwa untuk meUiksanokan Pcraturan Prcsiden
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang
Sckrctariat -'crK'trai dan Badan IteahUan Dewfm
PcrA'akilan Ral^-at Republik Indonesia maka pcrlu
ditetapkxU"! oj"ganisasi dan tala kcrja Sekrctariat
Jcnderal dan Badan Kcahlian Dcwan Perwakilan
Ral<>'at Republik Indonesia;

Mengingat ; 1. Undtmg-Undang Nomor 17 Taliun 2014 Icntang
Majelis Pennusyawaratan Rakyat, Dcwjin
Penvalcilan RaJcyat, De\^^ Perwalcilan Daerali,
dan Dewaii Pervvakilan Ralcyat. Dacraii (Lcmi.)ajan
Ncgara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
182, Taiiibahan Ixmbaran Ncgara Republik
Indonesia Nomor 5568) sebagairaana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
17 Taliun 2014 tentang Majelis Permusyawai-atan
Rakyat., Dewan PervvaJdIan Rakyat, Dcwan
Perwakilan Dacraii, dan Dewan Perwakilan
Rakj'at DaeraJi {Lembaran Ncgara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 383, Tambalian
Lembai'an Ncgara Republilc Indonesia Nonior
5650);

2. Peraturan Presiden ]<cpublik hidoncsia Nomor 27
Tahun 2015 tenteng Sekrctariat JenderHl dan
Badan Kcahlian Dewan Perwakilan Rfikyat
Republik Indonesia fLeuibaran Negaj-a Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 43);
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Pasal 304

Dalam melaksanal-can tugas sebagaimana dimalcsud dalam Pasal 303,
Pusat Kajiaii Akuntabilitas Keuangan Negara menyelenggaraj<aji fungsi:
a. perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Kajian

Akuntabilitas Keuangan Negai'a;

b. perumusan dan evaluasi program keija tahunan Pusat Kajian
Akuntabilitas Keuangan Negara;

c. perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat
iCajian Akuntabilitas Keuangan Negara;

d. koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit
organisasi di lingkungan Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan
Negara;

e. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang dukungan
pengkajian al^untabilitas keuangan negara;

f. pelaksanaan kebijakan di bidang dulcungan kajian akuntabilitas
keuangan negara;

g. pelaksanaan dukungan evaluasi Icajiaii akuntabpitas keuangan
negara;

h. pelaksanaan dukungan pengkajian akuntabilitas keuangan negara
dan klnerja Kementerian/Lembaga;

i. pelaksanaan tata usaha Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan
Negara;

j. pen3aisunan laporan kineija Pusat Kajian Akuntabilitas JCeuangan
Negara; dan

k. pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Badan
Keahlian.

Pasal 305

Pusat Kajian Al<untabilitas Keuangan Negara terdiri atas:
a. Subbagian Tata Usaha; dan
b. Kelompok Jabatan Fungsional.

Pasal 306

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas menyelenggarakan dan
mengoordinasikan dukungan tata usaha untuk kelancaran tugas dan
fungsi Pusat Kajian Alointabilitas Keuangan Negara.

Bagian Keenam
Pusat Penelitiein

Pasal 307

i^sat Penelitiaii mempunj'ai tugas inelaksanalcan pengl<ajian dan
penelitian untuk menduloing kelancaran pelaksanaan wewenang dan
tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Pasal 308

Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimalcsud dalam Pasal 307,
Pusat Penelitian menyelenggarakan fungsi;
a. perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Penelitian;
b. perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusat Penelitian;
c. perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat

Penelitian;
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d. koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaaii tugas unit
organisasi di lingkungan Pusat Penelitian:

e. penyiapan bahan perumusan kebijakan dalam pelaksanaan
pengkajian dan penelitian;

f. pelaksanaan kebijalcan di bidang dulcungan penelitian;
g. pelaksanaan dukungan evaluasi penelitian;
h. pelaksanaan kegiatan pengkajian dan penelitian;
i. pelaksanaan tata usaha Pusat Penelitian;
j. pcn5^usunan lapoi'an Idneija Pusat Penelitian; dan
k. pelaporan pelai<sanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Badan

Keahlian.

Pasal 309
Pusat Penelitian Cerdiri atas;

a. Subbagian Tata Usalia; dan
b. Kelompok Jabatan Fungsional.

Pasal 310

Subbagian Tata Usaha inempunyai tugas menyelenggarakan dan
mengoordinasikan dukungan tata usalia untuk kelancaran tugas dan
fungsi Pusat Penelitian, bidang, dan kelompok jabatan fungsional.

Bagian Ketujuh
Bagian Tata Usaha Badan Keahlian

Pasal 311

Bagian Tata Usaha Badan Keahlian mempunyai tugas menyelenggarakan
dan mengoordinasikan dukungan tata usaha untuk kelancaran tugas dan
fungsi Badan Keahlian.

Pasal 312

Dalam raelaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 311,
Bagian Tata Usaha Badan Keahlian menyelenggai*akan fungsi:
a. penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Tata Usaha

Badan Keahlian;
b. penyusunan bahan kegiatan di bidang dukungan tata usaha Badan

Keahlian;
c. pelaksanaan kegiatan di bidang dulcungan tata usaha Badan

Keahlian;
d. dukungan administrasi perencanaan dan keuangan Badan Kealilian,

Pusat Perancangan Undang-Urdang, Pusat Pemantauan
Pelaksanaan Undang-Undang, Pusat Kajian Anggaran, Pusat Kajian
Akuntabilitas Keuangan Negara, dan Pusat Penelitian;

e. dukungan administrasi kepegawaian dan umum Badan Keahlian,
Pusat Perancangan Undang-Undang, Piisat Pemantauan
Pelaksanaan Undang-Undang, Pusat Kajian Anggaran, Pusat Kajian
Akuntabilitas Keuangan Negara, dan Pusat Penelitian.;

f. dukungan administrasi pelaporan Badan Keahlian, Pusat
Perancangan Undang-Undang, Pusat Pemantauan Pelaksanaan
Undang-Undang, Pusat Kajian Anggaran, Pusat Kajian. Akuntabilitas
Keuangan Negara, dan Pusat Penelitian;

g. pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala Badan
Keahlian; dan



KEPUTUSAN

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR; KEPA28/M.PAN/9/2004
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENELITI DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

Menimbang a. bahwa dengan berlakunya Kepulusan Presiden Nomor 87 Tahun
1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai negeri Sipil,
dipandang perlu meninjau kembali Keputusan Menteri Negara
Penertibaii Aparahu Negara Nomor Ol/MENPAN/1983 tentang
Angka Kredit Bagi Jabatan Peneliti;

b. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a dipandang perlu
menetapkan kembali jabatan fungsional Peneliti dan Angka
Kreditnya dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara;

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang- |
undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan
teknologi;

3. Peraturan pemerintah Nomor 7 Tahim 1977 tentang Peraturan
gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali
diubah dan ditambah terakhir dengan Peraturan Pemermtah
Nomor 11 Tahun 2003;

•
4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahim 1994 tentang Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri Sipil;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai negersi Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatilian Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil;

9. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;



dan perekayasaan.
2. Instansi Pembiiia Jabatan Fungsional Peneliti adalah Lembaga

Ibnu Pengetaliuan Indonesia (LIPI).
Pasal3

1. Peneliti berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional
dalam melakukan kegiatan litbang pada unit organisasi litbang
instansi pemerintah.

2. Peneliti sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah jabatan
karir yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telali
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

1. Tugas pokok Peneliti, adalah melakukan penelitian dan
pengembangan ilmu pengetaliuan dan teknologi.

2. Ru

da

ang lingkup tugas pokok Peneliti sebagaimana dbnaksud
am ayat (1) sesuai dcngan jenjang jabatan, adalah:

a. Peneliti Pertama:

1. Melaksanakan kegiatan dan membuat laporan
penelitian dan pengembangan iptek sesuai dengan
bidang penelitian dan/atau kepakarannya di bawah
bimbingan dan pembinaan;

2. Menyusun karya tulis ilmiah hasi] penelitian dan
pengembangan dan/atau basil pemikiran ilmiah;

3. Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah pada taraf
nasional dan internasional sesuai dengan bidang
penelitian dan/atau kepakarannya;

4. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian yang berhubungan dengan tugas dan
fungdinya sesuai dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya.

b. Peneliti Muda:

1. Menyiapkan bahan program rencana kegiatan litbang;
2. Melaksanakan kegiatan dan membuat laporan

penelitian dan/atau pengembangan iptek, sesuai
bidang penelitian dan/atau kepakarannya dengan
memperhatikan issue-issue nasional/internasional dan
kebutuhan pasar yang mendukung pelaksanaan
pembangunan berkelanjutan;

3. Menyusun karya tulis ilmiah hasil penelitian dan
pengembangannya dan/atau hasil pemikiran ilmiah;

4. Menyebarluaskan hasil penelitiannya dengan sasaran
agar menghasilkan manfaat langsung maupun tidak
langsung dengan tugas dan fungsinya;

5. Mengikutisecara aktif perkembangan ilmiah pada taraf
nasional dan internasional sesuai dengan bidang
penelitian dan/atau kepakarannya dengan diskusi
mencari informasi, menghadiri seminar, pelatihan, dan
lokakarya;

6. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian yang berhubungan dengan tugas dan
fungsinya sesuai dengan bidang penelitian dan/atau



SKP MINIMAL UNTUKTlAPvENJANGJABATAN

Jabatan HKM per
tahun

Pilihan SKP Tiap Jenjang fMinimal) j
i

Peneliti

Utama

25 1. MelakuRan pensiltian dan Dengerribangan sesuai dengan iiigas poKoknya
fpeneiiti^n individu}

2. Meiakukan peneiilian mengenai perkembangan issue-issue kedev^anan
sesuai fungsi Undang-Undang (iegislasi), Anggaran dan Pengawasan
(penelitian ke'o'vpok den penyucunan NA)

3. Membuat karya tulis ilmiah dibukukan (bagisn bukulS/individu: 30]
4. Membuat karya tulis ilmiah dalam jurnal (ferakrec/Zfas/- 25/ tidak terakreditasi

5)
5. Mengarahkan. membimbing, dan membina pejabat peneliti di bavv'ahnya

dalam pelaksanaan kegialan peneiitian {nilai 1.5]
S Membuat karya tulis ilmiah sesuai dengan kebutuhan dewan daiaim rangka

pembahasan UU, Anggaran dan Pengavv'asan (policy review:3j ^

Peneliti

Madya
20 1. Melakukan peneiitian d-n pengembangan sesuai dengan iuga^ijokoknnya

(penefilian individu'} X
2. Melakukan peneiitian mengenai perkembangan issue-i^e kedevvanan

sesuai fungsi Undang-Undang (legisiasi), Anggaran dm Pengavv'asan
(peneiitian ke'iompQk) 1

3. Membuat karya tulis ilmiah dibukukan (5ag/an buku f5)
4. Membuat karya tulis ilmiah dalam jurnal [terakreditasi 25/ tidak terakreditasi

5. Memiberikan hasil analisis dan kajian-kajian kepada Anggota Dewan sesuai
dfennan bidano tuoasnva (pemskalah eksferna! minimal 3 insiansi]

Peneliti

Muda

15 1. Melakukan peneiitian mengenai perkembangan issue-issue kedewanan
sesuai fungsi Undang-Undang (Iegislasi), Anggaran dan Pengawasan
(peneiitian kebmpok)

2. Membuat karya tulis ilmiah dibukukan [bagian buku15)
3. Membuat karya tulis ilmiah dalam jurnal (fera/credfes/ 25/ tidak terakreditasi

5}
4. Meiakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedev^^anan (Undang-

Undang (legisiasi), Anggaran dan Pengawasan)(/nfo s/ngkafj
5. Melakukan aralisis dan kajian sesuai perinlah atasan (pemaka'ah)

Peneliti

Pertama

10 1. Melakukan peneiitian mengenai perkembangan issue-issue kedewanan
sesuai fungsi Undang-Undang (legisiasi). Anggaran dan Pengawasan
(peneiitian kebmpok)

2. Membuat karya tuiis ilmiah dibukukan [bagian buku15)
3. Melakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedewanan (Undang-

Undanq (leqislasi), Anqqaran dan Penqawasan)(/nfo sinqkat)



KOMPETENSI PENELITI PERTAMA

PENGETAHUAN

1. Menguasai teknik
penelusuran

kepustakaan;

2. Menguasai teknik
pengumpulan data;

3. Menguasai teknik
pengolahan data;

4. Menguasai teknik

penulisan ilmiah.

1.

2.

3.

4.

Mampu berkomunikasi
dengan baik;
Mampu mengoperasikan
peralatan penunjang
penelitian;

Mampu mengolah dan
menganalisis data;
Mampu menulis dalam
bahasa Indonesia yang baik dan
benar

SIKAP KER

1. Jujur;

2. Bertanggung

jawab;
3. Disiplin;
4. Dapat bekerja

sama.

HASIL KERJA PENELITI PERTAMA:

1. KTI terbit dalam majalah ilmiah nasional tidak terakreditasi
2. KTI hasil penelitian dan pengembangan atau tinjauan/ulasan,

tidak/belum diterbitkan dan disampaikan dalam pertemuan ilmiah;
3. KTI yang tidak diterbitkan.



-M

HASIL-xKERJA MINIMAL JF
' PENELITI

LI PI

PENELITI PERTAMA

Syarat: Pendidikan S1 - lolos ujian CPN3
Peneliti

Mampu menyusun KTI hasil
Denelitian/kajian/pengembangan dan
mempublikasikannya di Proceeding
Nasional/jurnal nasional belum
terakreditasi

Terlibat dalam kegiatan Tim penelitian

PENELITI MUDA

Syarat: Pendidikan S2

Wampu menyusun KTI hasil
oenelitian/kajian/pengembangan dan
mempublikasikannya di jurnal nasional
terakreditasi

Mampu menjadf koordinator penelitian

PENELITI MADYA

Syarat: Pendidikan S3

Mampu menyusun KTI hasil
penelitian/kajian/pengembangan dan
mempublikasikannya Proceeding
Internasional atau KTI bagian dari Buku
(Bunga rampai)

Mampu bekerjasama dan memimpin
dalam kegiatan kerjasama penelitian (atau
lulus diklat R and D Project Manager) atau

Mampu melakukan kolaborasi internal
partnership output penelitian : jurnal/paten

Mampu melakukan pembimbingan pada
tingkat master

Mampu berkompetisi untuK mendapatkan
dana penelitian internal (lembaga/instansi)

Mampu menjadi reviewer di Jurnal ilmiah
(Grading berdasarkan jurnalnya}

PENELITI UTAMA

Syarat: Pendidikan S3

Mampu menyusun KTI hasil
penelitian/kajian/pengembangan dan
mempublikasikannya di Jurnal Reguler
Internasional atau buku ilmiah yang
diterbitkan SPH

Mampu bekerjasama dan memimpin
dalam kegiatan kerjasama penelitian antar
nstansi atau

Mampu melakukan kolaborasi eksternal
partnership output penelitian : jurnal/paten

Mampu melakukan pembimbingan pada
tingkat doktoral

n

Mampu berkompetisi untuk mendapaUcan
dana penelitian eksternal (grading LN/DN
PI non PI. anggota)

Mampu menjadi ^
ilmiah (Grading

i^dlUucnat

www.lipi.go



SKP PENELITI PERTAMA

1. Meiakukan penelitian dan pengembangan sesuai dengan tugas pokoknya;
2. Meiakukan penelitian mengenai perkembangan issue-issue kedewanan undang-undang

(legislasi), anggaran dan pengawasan;
3. Meiakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedewanan {undang-undang (legislasi),

anggaran dan pengawasan);
4. Meiakukan analisis dana kajian pada alat kelengkapan dewan;
5. Memberikan hasil analisis dan kajian-kajuan kepada anggota dewan sesuai dengan

bidang tugasnya;
6. Meiakukan analisis dan kajian sesuai perintah atasan;
7. Melaporkan hasil kerja kepada atasan secara berkala;
8. Meiakukan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah atasan;
9. Membuat karya tulis ilmiah sesuai dengan kebutuhan dewan dalam rangka proses

pembahasan UU, anggaran dan pengawasan;
10. Membuat karya tulis ilmiahdalam jurnal:
11. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan;
12. Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dnii setiap waktu

diperlukan.

SKP yang akan dikerjakan

1. Meiakukan penelitian mengenai perkembangan issue-issue kedewanan Undang-
Undang (legislasi), Anggaran dan Pengawasan dalam bentuk laporan

2. Meiakukan analisis dan kajian-kajian mengenai kedewanan (undang-undang (legislasi),
anggaran dan pengawasan) ^ dalam bentuk laporan info singkat

3. Membuat karya tulis ilmiah dalam jurnal^ dalam bentuk artikel



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERALGATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
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LAPORAN SINGKAT

KEGIATAN 3

MELAKUKAN DISKUSITERKAIT METODOLOGI PENELITIAN

Hari/Tanggal : Selasa, 3 Juli 2018
Pukul ; 09.00 WIBs.dselesai

Acara : Melakukan Diskusi TerkaitMetodologi Penelitian
Tempat : Ruang Rapat Pusat Penelitian Badan Keahiian DPR Rl
Pembicara ; Prof. Rusdi Muchtar, MA APU

RINGKASAN

1. Jenis penelitian iimiaii diantaranya academic research yang sering digunakan untuk menguji teori
dan policy research yang bertujuan untuk mendukung kegiatan suatu lembaga. Output policy
research berupa;
a. Saran yang merupakan acuan normatif;
b. Rekomendasi merupakan cara untuk mengatasi masaiah;
c. Impiikasi merupakan optional untuk dilakukan disertai dengan dampak yang mungkin

ditimbuikan.

2. Metode peneiitian dibagi menjadi dua jenis yaitu metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif
sering digunakan aiiran Chicago yang berasai dari Amerika Serikat sedangkan kualitatif sering
digunakan aiiran Frankfrutyang berasai dari Jerman;

3. Metode penelitian kuantitatif menggunakan paradigma positivistik sedangkan metode penelitian
kualitatif menggunakan paradigma post-positivistik (Cresswell, 1994);

4. Positivistik adalah segala sesuatu merupakan besaran yang bisa diukur. Misatnya jatuh ke bawah,
api panas;

5. Konsep - konsep yang digunakan dalam metode kuantitatif adalah "hubungan" dan "perbandingan".
Sedangkan metode liualitatif menggunakan bahasa personal dan informal, Disisi lain metode
kuantitatif menggunakan logika deduktif sedangkan metode kualitatif menggunakan logika induktif;

6. Pertanyaan penelitian yang sering muncul dalam penelitian kuantitatif adalah "apakah ada pengaruh"
atau "seberapa pengaruh". Sedangkan dalam penelitian kualitatif adalah "mengapa" atau
"bagaimana";

7. Penelitian kualitatif memahami makna yang sesungguhnya atas suatu pengalaman yang tersimpan
dalam ingatan, gambaran dan makna personal;

8. Instrumen utama dalam pengumpulan data penelitian kualitatif lebih menekankan peran peneliti;
9. Di dalam penelitian kualitatif sebaiknya tercipta rapport. Rapport adalah kondisi antara penelii dan

informan sehingga semua pertanyaan penelitian dapat dijawab oleh informan. Rapport dapat tercapai
jika tidak ada jarak antara peneliti, informan dan peneliti memperoleh data sesuai dengan kondisi
informan. Rapport dapat memberikan data yang lebih akurat;

10. Contoh jenis penelitian kualitatif adalah etnografi, studi kasus, studi natuiralistik, sejarah, biografi,
graunded theory deskriptif;

11. Teknik pengumpulan data kualitatif diantaranya:
a. Obsen/asi adalah mengamati apa saja yang dilakukan dan lingkungan sumber data;
b. Wawancara adalah melalukan Interview balk secara mendalam atau sambil lalu;

1



c. Focus Group Discussion (FGD) adalah melalukan wawancara secara terfokus dengan jumlah
peserta 6-8orang ditempat dan waktu yang sama.

13. Pencatatan data penelitian kualitatif dapat diiakukan menggunakan field notes, rekaman dan
kamera. Dalam melakukan pencatatan sebaiknya diberi tanggal, tempat dan waktu;

14. Kelemahan melakukan penelitian kualitatif adalah peneliti jarang menguji keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi data;

15. Pendekatan kuantitatif berawal dariteori kemudian dibuktikan kebenarannya;
16. Dalam sudut pandang kuantitatif, pengetahuan merupakan fakta atau kenyataan yang harus dapat

dibuktikan secara empiris;
17. Siklus penelitian kuantitatif diantaranya teori-^ hipotesis-> pengumpulan data-> analisis^ hasil

penelitian-> kesimpulan;
18. Menentukan judul penelitian bermula dari fenomena. Fenomena tersebut menjpakan entry point

dalam melakukan penelitian sehingga dibutuhkan data untuk mendukung. Setelah menemukan
fenomena, maka dapat mencari asumsi yang dapat menyebabkan fenomena tersebut terjadi;

19. Penulisan hasil penelitian terbagi menjadi tiga yaitu;
a. Hasil/data lapangan yang dapat disajikan dalam bentuk narasi dan deskhptif;
b. Pembahasan yang ditulis sesuai sistematis penulisan. Sumber acuan yang digunakan adalah

teori, hasil penelitian terdahulu dan kemampuan akademis;
c. Kesimpulan yang mengacu pada jawabn terhadap pertanyaan penelitian.

20. Data kuantitatif berbentuk angka atau bilangan sedangkan data kualitatif berbentuk kata-kata;
21. Setiap penulisan laporan penelitian sebaiknya peneliti memberikan acl<noledgment kepada pihak

yang sudah membantu balk secara langsung maupun tidak langsung;
22. Dalam melakukan penelitian ilmiah perlu memperhatikan rigor. Rigor adalah sejaui. inana data yang

diperoleh dapat diinterpretasi dan dlpertanggungjawabkan.

Mengetahui,
Mentor

Sali Susiana. S.Sos. M.Si
NIP, 197104131996031001

Jakarta. 3 JuAl 2018
Peserta Latsar CPNS,

Nur'Sholikah Putri Suni, M.Epid
NIP. 19910117 201801 2 001



nOKUMENTASI AKTUALISASI

KEGIATAN 3

Melakukan diskusi terkait metodologi penelitian

Tahapan Kegiatan
a. Konsultasi dencan mentor

b. Koordinasi dengan peneliti senior untuk materi yang akan didiskusikan



i

c. Membuat surat undangan diskusi

d. Melakukan diskusi



Nomor

Sifat

Lampiran
Hal

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELR (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE ; www.dpr.go.id

BK/10704/SETJEN DPR-Rl/PP/06/2018

Renting

Undangan Diskusi Metodologi Penelitian

29 Juni 2018

Yth.

1. Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Pusat Penelitian;
2. Calon Pegawai Negeri Srpi! (CPNS) Pusat Pendidkan dan Pefatihan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahiian DPR Rl

Jakarta

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat, sehubungan dengan
agenda penjngkatan kapasitas penulisan il'^iah, kami bermaksud
mengundang Saudara untuk menghadiri diskusi IVietodologi Penelitian yang
akan dilaksanakan pada :

Hari. tanggal
Waktu

Tempat

Seiasa, 3 Juli 2018
09.00 WiB- selesai

R.R.Pusat Penelitian Gedung Nusantara
Jenderal Gatot Subroto, Jakarta Pusat.

Lt. 2, Jl.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kehadiran
Saudara untuk hadir pada acara dimaksud.

Atas perhatian dan kehadirannya, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

Kepala Badan Keahlian DPR Rl.

Kepala Pusat Penelitian,

Dr. Indra Pahlevi. S.IP., M.Si.

NIP.199111171398031004



Nomor

Sifat

Derajat
Lampiran
Perihal
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Kerangka Acuan {Term ofReference)

DISKUSI PUSAT PENELITIAN BADAN KEAHLIAN DPR RI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Latar Bclakang

Sebagai salah satu unit kerja di lingkungan Badan Keahlian DPR RI, Pusat
Penelitian mempunyai tugas untuk melaksanakan pengkajian dan analisis terhadap situasi
dan perkembangan yang sedang tcrjadi dalam masyarakat. Kajian dan analisis ini
diharapkan dapal menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan sebagai sebuah
institusi maupun sebagai kumpulan individu, yaitu setiap Anggota DPR. Tugas untuk
melaksanakan kajian dan analisis tersebut di atas antara lain diiaksanakan dengan
melakukan penelitian dan kajian atas berbagai topik yang relevan dengan perkembangan
kedewanan untuk dijadikan sebagai usulan kepada Aiat-alat Kelengkapan Dewan dalam
rangka melaksanakan fungsi Dewan, baik fungsi legislatif, fungsi anggaran, maupun
fungsi pengawasan. Untuk menunjang tugas-tugas tersebut, maka peneliti diharapkan
dapat meningkatkan kompetensinya melalui workshop metodologi penelitian.

Penelitian adaiah sebuah proses kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui
sesuatu secara telili, kritis dalam mencari fakta-fakta dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu. Keinginan untuk mengetahui sesuatu tersebut secara teliti, muncul
karena adanya suatu masalah yang membutuhkan jawaban yang benar melalui proses
yang ilmiah, sehingga akan diperoleh pengetahuan baru yang dianggap benar.
Pengetahuan baru yang benar tersebut merupakan pengetahuan yang dapat diterima oleh
akal sehat dan berdasarkan fakta empirik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pencarian pengetahuan yang benar harus berlangsung menurut prosedur atau kaedah
ilmiah, yaitu berdasarkan logika. Sedangkan aplikasi dari logika dapat disebut dengan
penalaran dan pengetahuan yang benar dapat disebut dengan pengetahuan ilmiah. Karena
itu, sesuai dengan tujuannya, penelitian dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dimana usaha-usaha itu
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.

Fokus perhatian dalam suatu penelitian adaiah masalah, masalah yang muncul
dalam pikiran peneliti berdasarkan penelaahan situasi yang meragukan {a perplexing
situation). Masalah adaiah titik sentral dari keseluruhan penelitian. Salah satu alasan yang
menjadi sebab munculnya sebuah penelitian karena suatu masalah membutuhkan
jawaban yang benar dan melalui proses yang ilmiah. Misalnya, mengapa aparatur sipil
negara tidak mampu meningkatkan kinerjanya? Mengapa masih sering terjadi pelecehan
seksual terhadap anak-anak? Mengapa prestasi siswa rendah? Mengapa kualitas
pelayanan rendah? Mengapa kepuasan masyarakat terhadap kinerja instansi pemerintah
rendah? Dan lain sebagainya. Oleh karena itu, untuk menjawab berbagai persoalan



tersebut, maka peneliti harus mampu meningkatkan kompetensinya dalam melakukan
penelitian.

B. Pelaksana Kegiatan

Diskusi Pusat Penelitian ini akan mengambil tema: "Metodologi Penelitian",
dengan perincian sebagai berikut:

Pembicara

Narasumber

Moderator

Peserta

Prof. Drs. Rusdi Muchtar, MA
Dr. Mohammad Mulyadi, M.Si
Nur Sholikah Putri Suni, M.Epid.
Para Peneliti Badan Keahlian DPR R1 dan undangan lainnya.

C. Tujuan

Dari diskusi ini diharapkan para peserta lebih dapat memahami metodologi
penelitian secara komprehensif untuk menunjang tugas-tugasnya dalam melakukan
penelitian dan menyusun karya tulis ilmiah.

D. Waktu Pelaksanaan

Diskusi ini akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal
Pukul

Tempat

Demikian TOR ini

tersebut di atas.

Mengetahui,
Kepala Pusat Penelitian

Selasa, 3 Juli 2018

09.00 - Selesai

RuangRapat Kapus

Gedung Nusantara II iantai 2
dibuat, untuk dapat dijadikan acuan penyelenggaraan kegiatan

Jakarta, 25 Juni 2018

Ketui

Tim Koordinal i Penelitian

y

Dr. Indra Pahlevi, 5.IP.,M.Si ^
NIP. 197111171998031 004

Dr. Muhammad^ulvadi. M.Si
NIP. 19760313 199412 1 002



Metode Penelitian

KUALITATIF

ProfRusdi Muchtar, MAAPU

Peneliti Utama (rtrd) PMB LIPI

085282939261 / WA 081908297679

Defenlsi (ianjutan)

Penelitian kualitatif menekankan pada makna
dan pernahaman:{verstehen), penalaran,
dalarh konteks tertentu

Penelitian kualitatif lebih menekankan peran
penaliti sebagai instrumen utama dalam
pengiimpuiari data'"

Ciri-ciri

6. Sumber data: pandangan dunia sosial
mengaiirsesual dg pandangan kasat mata

7. Tehnik Pengumpulan data: Observasi,
wawancara, FGD

8. Peneliti sebagai Instrumen: setiap peneliti
hendaklah berperan sebagai pengumpul data

9. Penekanan pada proses: data yg diperoleh
mrupakan proses dari setiap sumber data

Defenisl/Pengertian

Penelitian Kualitatif adalafi salah satu cara

daism metode penelitian dalam llmu llmu
Sosis! (social sciences).

Penelitian Kualitatif dibangun dari paradigma
filsafatfenomenologis, yang berusaha
memahami makna yg sesungguhnya atas
suc-.u pengalaman, yg tersimpan dalam
ingatan, gambaran dan makna pada indivldu.

Ciri-ciri Penelitian Kualitatif

1. Pengalaman: memahami makna yang
sesungguhnya atas suatu pengalamafit
2. Rasid^ogika; Makna yg dihasilkan dari
peng^aman dah kehTdupan sehari27"
3. induktjf: Pengalaman apa adanya, tidak
berdasarkap tepri.
4;Ideogr^fik: Nafafif^an detail . . - -
5.Jenis PenelltLanr ethpgrafi, studiica^s, studi
natulraljstik, sejarah, blografi, grouode^ thepfy,.
deskriptif

Penamaan Metode Kualitatif

1. Ethnografi (Antropologi): kebudayaan
2. Phenomenology (filsafat): strukturdan
esensi pengalaman datam masyarakat

3. Heuristic (Psikologi Humanl$tik):'Persepsi
pengalaman masing2 indivldu yg mengalami
gejala yg sama

4. Ethnomethodology (Sosiologi); pemahaman
individu dalam kehidpan sehari2 yg diterima
oleh masyarakat



Penamaan

5. Symbolic Interactionism (Psikologi sosial):
simboi dan pemahaman yg muncul dan
bermakna dalam masyarakat
6. Echological Psychology {Psikologi
Lingkungan): bagaimana orang mencapai
tujuan dengan berpedoman pada lingkungan
tertentu

7. System Theory (interdisipliner): bagaimana
suatu sistim berfungsi

Tujuan Penelitian Kualitatif

Menjelaskan fenomena dengan sedalam
dalamnya rhelalui pengumpulan data yg
rfiendaiam dan meluas

Informasi dari individual sumber merupakan
data primer

Thform^ ltu adalah berupa pngalam^i^'"
p"engakuan, pengetahuan , buah pikiran dari
setiap sumber

Tehnik Pengumpulan data

1. Observasi: yaitu dengan mengamati apa
saja yg dilakukan dan lingkunagn sumber data,
Observasi bisa juga bersifat participant
observation, langsung menyesualkan diri
dengan lingkungan Individu yg diteliti

2. Wawancara, melakukan interview dengan
objek baik interview sambil lalu, maupun yg
mendalam (depth interview)

Penamaan

8> Chaos theory (Fisika): apa yg mendasari
keteraturan

9. Hermeunltics {Teologl/kritik sastra): apa
kondlsiyg melahirkan prilaku atau produk yg
bisa diberi makna

10. Orlentatlonal qualitative (ideologi,
ekonomi polltlk): perspektif ideologi setiap org
yg terwujuf dalam gejala

Sumber data

Individu sebagai sumber data.

Mereka disebut informan

Penelitian informan secara sengaja dan
dengan pertlmbanmgan tertentu (purposive)

Berijeda dengan penelitiah.kuantitatif, orang.
yg akan dijaditcan sumber data tidak
ditentukan secara sampling

Tehnik Pengumpulan data

3. Focus Group Discussion (F6D); yaltu
melakukan wawancara secara terfokus pada
sejumlah orang (6-8 orang) dl suatu tenipat
dan waktu yg sama.

FGD , dilakukan dengan adanya seorang
moderator untuk mengatur tanya jawab.
Moderator balknya dari mereka yg
dlwawancara.



Teknik Pencatatam

• Pencatatan data diiakukan al:

• 1. Field notes

• 2. Rekaman

• 3. kamera

Peneliti Harus mencatat apa saja sebagai data.

Pada setiap field notes/rekaman, hendaklah
diberikan tanggal, waktu dan tempat
diiakukan wawancara

Penuiisan Hasil Penefitian

Dalam penelitian ilmiah, penuiisan hasil ilmiah
sebaiknya dibuat atasdua. bagian utama {merupakan
bagian dari laporan penelitian secara keseluruhan):
1. Hasil/data lapangan
2. Pembahasan

3. Kesimpulan

1; Hasil /data lapangan; disajikan secara naratif dan
deskriptif; dengan sumber data dari wawancara,
rekaman, observasi. Acuannya adalah pertanyaan
penelitiari/problem statement. Baiknya a^a ucapan
langsung dari informan juga dikutip dalam narasi.

Penuiisan

3. Kesimpulan. Bagian ini biasanya beraa di Bab
Penutup, tapi merupakan kelanjutan dari
penuiisan hasil penelitian. Kesimpulan itu dibuat
dengan tujuan merupakan jawaban atas
pertanyaan penelitian (problem statement).
Banyaknya kesipulan tentu disesuaikan dengan
jumlah pertanyaan penelitian. Dalam kesimpulan
tidak adalah pembahasan, jadi mengacu ke
jawaban terhadap pertanyaan penelitian
berdasarkan pertanyaan penelitian yg dinyatakan
di Bagioan Pendahuluan.

Pengolahan Data

Data yg sudah terkumpul (rekaman, field
notes, foto2) hendaklah di administrasl secara
teratur.

Pengklasiflkasian data yg sejenis menurut
topik

Data tersimpan bisa daiam bentuk hard copy
dan soft copy

Penuiisan

2. Pembahasan. Adalah interpfetasi dan
pembahasan Yg ditulis oleK'|igheliti,-dfengtn tiga
surnber ai:^ani (i)-teori, " . ' _

(2)pustaka/has[l penelitian
terdahulu dan

-- 2-:(3)-Kem^{^an akade^%^^ . i
' sipe"nentil3alam7membenkafrpem^
Pembahasan itu"dibuat daji dituHs sesuajdsngan
sistifnatis •penuliian d^n'dl^Uaiksh'dehgST^y^
dan kemampuan peneliti.

Teknik

Pengutipan/kuotasi jlka leblh dari dua baruis
harus dalam penuiisan khusus.

Catalan Kakl, hanya untuk menjelaskan
sesuatu yg di bagian halaman bawah pada
setiap halaman yg ada yg perlu dijelaskan

Untuk daftar pustaka, semua di buat scara
khusus di halaman belakang. Sesuai dengan
cara2 penuiisan daftar pustaka/referensi



Ucapan Terima kasih/acknowledgment

• Setiap penulisan laporan penelitian, peneliti
tentu harus memberikan ucapan terima kasih
kepada semua pihakyg sudah membantu balk
langsung maupun tidak klangsug.

• Biasanya ucapan terima kasih dalam gaya
penulisan ilmiah di Indonesia, ucapan terima
kasih dinyatakan dalam kata Pengantar.

Lampiran

• Bab III Mstode Penelitian :(Sifat penelitian,
Lokusdan waktu penelittan, sumber data,
cara2 pengumpulsh data dan cara2 anallsis)

• Bab IV Hasil Penelitian :(identifikasi informan,
ha^il penelitian, pembahasan hasil penelitian)

•" Bab"VP^nijfu iiTpnian"faiisaran
• D^ftjrPustaka

• Lampiran-lamplran (kalau ada)

Lampiran:

Sistimatika Penulisan Laporan Penelitian:

Bab I Pendahuluan : ( Latar belakang,
Perumusan masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan penelitian)

Bab II Tinjauan Kepustakaan dan Teori:
(Penelitian sejenis yg pernah dllakukan oleh
peneliti lain sebelumnya, defenisi dan uraian
teori yg dipakal, kerangka konseptual)

Referensi

Kriyantono, R. (2006): Teknis Praktis Riset
Koniunikasi. Jakarta, Kencana

Mulyadi, M. (2016): Metode Penelitian
Praktis: Kuantitatif & Kualitatif. Jakarta, Publica
Press.
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERALGATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

NOTULENSIAKTUALISASI

KEGIATAN 4

MELAKUKAN DISKUS! TERKAIT PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH

Hari/Tanggal 1. Senin, 16 Juli 2018;
2. Jum'at, 20 Juli 2018;
3. Senin, 23 Juli 2018
13.00 WIB s.d selesai

Melakukan Diskusi Terkait Penulisan Karya Tjjis Ilmiah
Ruang Rapat Pusat Penelitian
1. Dr, A.Muchaddam F, M.A
2. Dr. Riris Katharina, S.Sos., M.Si.
3. Sail Susiana, S.Sos, M.Si

Pukul

Acara

Tempat
Pembicara

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

RINGKASAN

Pembimbingan karya tulis ilmiah sangat diperlukan karena masih terdapatnya perbedaan standar
kualitas penulisan di kalangan calon peneliti menjadi tantangan bagi calon peneliti untuk
meningkatkan kompetensinya terutama untuk memenuhi tuntutan tugas di unit kerja;

Berikutperbedaan - perbedaan antara Karya Tulis Imiah denqan Karya Popular:
No Karya Tulis Ilmiah Karya Populer

Melalui proseduretik Tidakmelalui proseduretik
2 Mendapat pengakuan dari komunitasnya

berupa akreditasi
Tidak ada

3 Quality control 6\\aku\{an oleh komunitasnya Quality control hanya dilakukan oleh redaksi
4 Penulisan dan isi sangat rigid dan memiliki

standar tinggi
Penulisan dan isi longgar, bebas dan lebih
terbuka

5 Susunan redaksi karya tulis ilmiah harus
luas, minimal mitra bestari

Susunan redaksi karya populer tidak luas

Didalam karya tulis ilmiah terdapat metodologi salah satunya sebagai alat ukur untuk dibahas. Selain
itu ada argumen, analisis dan pendapatbaru yang berbeda dari yang sudah ada;
Karya tulis ilmiah didahului dengan pendahuluan sebagai problem of statement. Pendahuluan
tersebut juga berfungsi untuk menjelaskan posisi penulis;
Teori yang ada di karya tulis ilmiah digunakan untuk menjelaskan dan memecahkan masalah;
Penulis karya tulis ilmiah biasanya menulis secara spesifik sesuai dengan kepakarannya;
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menulis karya tulis ilmiah diantaranya:
a. Kompetensi menulis juga dipengaruhi oleh pemilihan jurnal. Hal inl terkait dengan pedoman

penulisan yang berbeda - beda tiap jurnal;
b. Hindari kesalahan penulisan atau typo;
c. Hindari kesalahan teknis yang membuat terlihat menjadi tidak kompeten;

1



d. Karya Tuiis llmiah mengedepankan unsur objektifitas;
e. Membutuhkan literatur yang selafu update, ada yang mensyaratkan 10 tahun terakhir;
f. Referensi karya tulis ilmiah yang digunakan lebih baik dengan jumal daripada textbook. Hal ini

terkaitdengan e\^idance base:
g. Pada seat memulai tahapan menulis disyaratkan untuk membuat outline. Outline berfungsi selain

memudahkan penulis untuk menuangkan tulisan supaya lebih terarah juga dapat untuk
menghindari penulis dari plagiarism. Outline terdiri dari pendahuluan, pembahasan dan penutup.
Pendahuluan berupa latarbelakang masalah, untuk memperdalam latar belakang masalah
sebaiknya serlng-sering membaca baik itu berupa jurnal, koran maupun buku.

h. Dalam mencari topik/isu sebaiknya cari yang menarik perhatian penulis;
i. Terkait pencarian data untuk karya tulis ilmiah sebaiknya mencari data dan narasumber sebanyak

- banyaknya, Semakin banyak data yang dikumpulkan maka semakin bagus untuk mencegah
subjektifitas, Data yang digunakan harus reliable dan vaiid;

9. Sebelum menulis karya tulis ilmiah, perlu diperhatikan beberapa hal yang terkait seperti membangun
ide dan mengembangkan paragraf;

10. Terdapat 4 kuadran menulis diantaranya adalah;
- Kuadran 1= mau dan mampu menulis;
- Kuadran 2 = mau tetapi tidak mempu menulis;
- Kuadran 3 =tidak mau padahal mampu menulis;
- Kuadran 4 =tidak mau dan tidak mampu menulis.

11. Beberapa faktor yang dapat menghambat menulis yaitu menunggu ilham, takut salah, takut tulisan
tidak "nyambung", ingin tulisan sempurna, menjadi editor, menjejalkan semua ide dalam 1paragraf;

12. Sumber ide bisa didapatkan darimana saja seperti berita di media massa; peristiwa yang dialami
sendiri/orang lain; apa yang didengar, dilihat, atau dirasakan;

13. Tips dan trik cara mengembangkan ide adalah dengan metode pecah telor; menggunakan kata kunci
seperti "apa, mengapa dan bagaimana" kemudian menggunakan metode perbandingan;

14. Dalam hal menulis sebaiknya dalam satu paragraf terdiri dari 1ide. Paragraf merupakan rangkaian
kalimat yang memiliki suatu gagasan utama;

15. Ciri-ciri paragraf diantaranya;
a. Terdiri dari beberapa kalimat yang saling berangkai;
b. Memiliki satu gagasan utama yang tersirat pada kalimat utama;
c. Memiliki gagasan-gagasan penjelas yang dinyatakan dalam kalimat penjelas yang berisi detil

atau pendukung gagasan utama.
16. Syarat paragraf yang baik adalah jika suatu paragraf mengandung unsur kelengkapan, kesatuan dan

kepaduan;
17. Pola pengembangan paragraf bisa dilakukan dengan menggunakan pola deduksi dan pola induksi.

Pole deduksi apabila gagasan utama berada didepan, sedangkan pola induksi apabila gagasan
utama berada di belakang:

18. Jenis paragraf yang sering digunakan untuk penulisan karya tulis ilmiah di DPR adalah paragraf
argumentasi dan paragraf eksposisi;

19. Paragraf argumentasi adalah paragraf yang berisi pendapat yang diungkapan oleh penuiisnya.
Tujuan dari paragraf tersebut adalah untuk membehkan sebuah pendangan terhadap suatu
permasalahan kepada pembaca;

20. Sedangkan paragraf eksposisi berisi tentang informasi yang berupa pengetahuan atau berita. Tujuan
dari paragraf ini adalah untuk memberikan Informasi yang sangat jelas kepada pembacanya tentang
topik yang disampaikan;

21. Dalam menyelesalkan sebuah tulisan harus ada target dan timeline yang jelas. Misalkan dalam satu
hari minimal menulis 500 kata atau 1 halaman;

22. Peneliti DPR Rl dalam menulis karya tulis ilmiah harus memperhatikan beberapa hal diantaranya:
- Topik sesuai dengan kepakarannya;



Topik yang sedang menjadi perhatian anggota dewan bisa dari kebutuhan pemerintah atau UU
yang telah atau akan disahkan;
Menentukan tulisan tersebut akan dikirim dimana dansiapa saja pembacanya.

Wengetahui,
Mentor

Sali Susiana. S.Sos. M.Si

NIP. 19710413 199603 3001

Jakarta. 23 Juli 2018
Peserta LatsarCPNS,

ah Putri Sum. M.Eoid

910117 201801 2 001



DOKUMENTASI AKTUALISASl

KEGIATAN 4

Melakukan diskusi terkait penulisan karya tulis ilmiah

Tahapan Kegiatan
a. Konsultasi dengan mentor

b. Koordinasi dengan peneliti senior imtuk materi yang akan didiskusikan dan
narasumber



c. Membuat sural undangan diskusi

T

d. Melakiikan diskusi



e. Membuat laporan
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Nomor

Sifat

Lampiran
Hal

Yth.

Terlampir
Jakarta

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/5715 925, WEBSITE: www.dprgo.id

BK/12345/SETJEN DAN BK-DPRRI/PP/07/2018
Renting

Undangan Diskusi Penulisan Karya Tulis llmiah

3Juli2018

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat, sehubungan dengan Peningkatan Kapasitas
Penulisan Karya Tulis llmiah di kalangan Calon Peneliti, kami mengundang Saudara untuk
memberikan pembimbingan Karya Tulis llmiah yang akan dilaksanakan pada:

Hari, tanggal ;Senin, 16 Juli 2018; Jum'at, 20 Juli 2018 dan Jum'at, 23 Juli 2018

Waktu :terlampir

Tempat ;R.R. Pusat Penelitian Gedung Nusantara ILt. 2, Jl.

Jenderal Gatot Subroto, Jakarta Pusat

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kehadiran Saudara

untuk hadirpada acara dimaksud.

Atas perhatian dan kehadirannya, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Pusat Penelitian,

Tembusan:

Kepala Badan Keahlian DPR Rl.

Dr. Indra Pahlevi, S.IP..M.SI./^f

NIP.197111171998031004



DaftarNama Narasumber Penulisan KTl

No Narasumber Jadwal Materi
1 Dr.A.Muchaddam F,MA (Peneliti

Madya Bidang Kesejahteraan
Sosial)

Senin, 16Juli 2018
Pukul 13.00- selesai

Membangun Ide,
Referensi/Rujukan

2. Dr. Riris Katharina, S.Sos.,M.Si
(Peneliti Utama Bidang Politik
Dalam Neqeri)

Jum'at, 20 Juli 2018
Pukul 10.00-selesai

Paragraf

3 Sali Susiana, S.Sos, M.Si
(Peneliti Utama Bidang
Kesejahteraan Sosial)

Senin, 23 Juli 2018
Pukul 13.00-selesai

Praktek menulis



Nomor

Sifat

Lampiran
Hal

Yth.

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
^ TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

BK/12346/SETJEN DAN BK-DPRRi/PP/07/2018
Renting

Undangan Diskusi Penulisan Karya Tulis llmiah

3Juli 2018

CPNS Peneliti

Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl
Jakarta

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat, sehubungan dengan agenda habituasi, kami
mengundang Saudara untuk mengikuti acara diskusi Karya Tulis llmiah yang akan dilaksanakan
pada;

Hari, tanggal :Senin. 16 Juli 2018; Jum'at, 20 Jull 2018 dan Jum'at, 23 Juli 2018

Waktu :Terlampir

Tempat : R.R. Pusat Penelitian Gedung Nusantara ILt. 2, Jl.

Jenderal Gatot Subroto. Jakarta Pusat

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kehadiran Saudara

untuk hadir pada acara dimaksud.

Atas perhatian dan kehadirannya, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Pusat Penelitian,

Dr. Indra Pahlevi. S.IP..IVI.Si.^l6

NIP.197111171998031004

Tembusan:

Kepala Badan Keahlian DPR Rl.



Jadwal Penulisan KTI

No Narasumber Jadwal Materi
1 Dr.A.Muchaddam F,MA (Peneliti

Madya Bidang Kesejahteraan
Sosial)

Senin. 16Juli 2018
Pukul 13.00-selesai

Membangun Ida.
Referensi/Rujukan

'L Dr. Riris Katharina, S.Sos.,M.Si
(Peneliti Utama Bidang Politik
Dalam Neqeri)

Jum'at, 20JuIi 2018
Pukul 10.00 - selesai

Paragraf

3 Sail Susiana, S.Sos, M.Si
(Peneliti Utama Bidang
Keseiahteraan Sosial)

Senin, 23 Juli 2018
Pukul 13.00-selesai

Praktek menulis



Harl/Tangqal
Pukul

Tempat
Acara

SEKRETARIATJENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERALGATOTSUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go,id

DAFTAR HADIR

Senln. 16JuIi 2018
13,00 WlBs.d selesai

Ruang Rapat Pusat Penelitian
Diskusi Pusat Penelitian BK DPR Rl tentang: PENULISAN KARYA TULIS
ILMIAH

No NAMA INSTANSI/BIDANG PARAF

1

A•f=airUdc/^A i=
V

2

A- tPP

3

A- \cC A

4

A
5

6

FDN

7

SVt)\vHaV^ /mr^

8
AuSLia PON

—

9

10



Hari/Tanggal
Pukul

Tempat
Acara

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

DAFTAR HADIR

Jum'at, 20Juii2018
10.00 WIBs.dselesai

Ruang Rapat Pusat Penelitian
Diskusi Pusat Penelitian BK DPR Rl tentang; PENULISAN KARYA TULIS
ILMIAH

No NAMA INSTANSI/BIDANG PARAF

1
PP»v JVV^

2

PPN

3
AtiUfeivi •

4 • —r"

5

6

HuruV- A

7

?Sic\

8

9

10



Hari/Tanggal
Waktu

Tempat
Acara

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLiK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE :www.dprgo.id

DAFTAR RADIR PESERTA

Senin, 23 Juii 2018
13.00 WIB-Selesai
Ruang Rapat Pusat Penelitian, Gedung Nusantara li Jl. Jend. Gatot Subroto, Jakarta Pusat
Kegiatan Diskusi Internal Bidang Kesejahteraan Sosial dengan tema" Penulisan Karya Tulis llmiah"

TANDATANGAN
"LT^a _

•jaIi huiKC\
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10.
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18.

19.

20.



Kerangka Acuan {Term of Reference)

Diskusi Internal BIdang Kesejahteraan Sosial

Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

TOPIK:

PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH

23 Juli2018

A. LATAR BELAKANG

Salah satu tugas Pusat Penelitian di lingkungan Badan Keahlian DPR RI

adalah dengan melakukan pengkajian dan analisis terhadap situasi dan

perkembangan di masyarakat. Tugas untuk melaksanakan kajian dan analisis

tersebut dilaksanakan melalui penelitian dan kajian mengenai berbagai topik

yang relevan dengan perkembangan kedewanan untuk dijadikan sebagai usulan

kepada alat kelengkapan dewan dalam pelaksanaan fungsi kedewanan, baik

fungsi legislatif, anggaran maupun pengawasan. Salah satu bentuk hasil

pengkajian dituangkan dalam Karya Tulis llmiah.

Karya Tulis llmiah merupakan sebuah gagasan yang dapat dibuktikan

kebenarannya secara rasional dan empiris. Setiap karya ilmiah harus

mengandung kebenaran ilmiah, yaitu kebenaran yang tidak hanya berdasarkan

rasio tetapi juga dibuktikan secara empiris. Karya Tulis llmiah juga merupakan

sarana publikasi bag! peneliti dan lembaga terkait dalam bentuk buku ilmiah,

bunga rampai,jurnal dan Iain-Iain.

Masih terdapatnya perbedaan standar kualitas penulisan di kalangan
calon peneliti menjadi tantangan bagi calon peneliti untuk meningkatkan

kompetensinya terutama untuk memenuhi tuntutan tugas di unit kerja. Untuk
mengatasi persoalan tersebut, dlperlukan pembimbingan penulisan karya tulis

ilmiah bagi para calon peneliti untuk meningkatkan kompetensinya. Adapun

pembimbingan penulisan Karya Tulis llmiah dimaksud menyesuaikan dengan
Perka LIPI Nomor 04/E/2012 tentang Pedoman Karya Tulis llmiah, mengingat
LIPI sebagai instansi Pembina jabatan fungsional peneliti. Selain itu,

pembimbingan penulisan Karya Tulis llmiah pada masa habituasi ini sangat



berguna dalam memberikan dukungan keahlian bagi para calon peneliti da am

melaksanakan tugas-tugasnya di Pusat Peneiitian Badan Keahlian DPR Rl.

B. PELAKSANAAN KEGIATAN

Diskusi akan mengambil tema: "Penulisan Karya Tulis llmiah" dengan
perincian sebagai berikut:

Pembicara : Sali Susiana, S.Sos., M.Si

(Koordinator Peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial)

Moderator : Nur Sholikah Putri Suni

Peserta : Calon Peneliti Pusat Peneiitian Badan Keahlian DPR Rl

C. TUJUAN

Melalui kegiatan ini diharapkan para calon pcieliti dapat rnenyusun Karya
Tulis llmiah sesuai dengan panduan yang tertuang dalam perka LIPI, sehingga
dapat menghasilkan tulisan yang berkualitas.

D. WAKTU PELAKSANAAN

Kegiatan diskusi dalam rangka bimbingan penulisan Karya Tulis llmiah yang
akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal: Senin, 23 Juli 2018

Waktu pukul 13.00 —s.d. selesai

Tempat ; Ruang Rapat Kapuslit BKD Rl



Contoh Out/Zne/Sistematika

SISTEM ZOTSIASI

DALAM PENERIMAAN PESERTA DIDIKTAHUN AJARAN 2018/2019

Pendahuluan [What-Why)

• Apa itu Sistem Zonasi? Apa tujuannya?

• Mengapa Sistem Zonasi menimbulkan masalah?

Pembahasan

• Bagaimana penerapan Sistem Zonasi di lapangan?

• Analisis terkait Sistem Zonasi:

pendapat pakar;

hasil peneiitian terdahulu;

penerapan Sistem Zonasi di negara lain.

• Kaitkan dengan permasalahan yangterjadi di Indonesia.

• Analisis/pendapat penulis.

Penutup

• Kesimpulan

Apakah Sistem Zonasi tepat diterapkan di Indonesia?

• Rekomendasi

Jangka pendek:

Kepada DPR

Kepada Pemerintah

Jangka panjang:

^ Kepada DPR

Kepada Pemerintah



Memasuki tahun ajaran baru, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemendikbud) menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan (Permendikbud) Nomor 14 Tahun

2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah IVIenengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, atau
Bentuk Lain yang Sederajat. Poin pentlng dalam reguiasi PPDB ini adalah kriteria utama dalam

penerimaan siswa adalah zonasi atau jarak antara rumah dengan sekolah. Sementara itu, nilai

ujian nasional yang diperoleh pada jenjang pendidikan sebelumnya bukan lagi menjadi
pertimbangan utama dalam PPDB.

Dalam praktiknya, sistem zonasi PPDB tersebut menimbulkan permasaiahan di

sejumlah daerah. Beberapa permasaiahan dalam penerapan Sistem Zonasi antara lain banyak

sekolah yang kekurangan siswa karena berada di tengah kota yang jauh dari pemukiman.
Sebaliknya, sekolah yang berada di pinggiran kota namun padat penduduk, mengalami kelebihan

pendaftar. Selain itu, Sistem Zonasi belum dapat mengakomodasi seluruh calon siswa. Banyak

siswa yang tinggal di area blank spot (tidak terjangkau zona sekolah) kesulitan masuk ke sekolah

negeri. Di Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT), ratusan orang tua murid menggelar aksi unjuk

rasa di kantor DPRD NTT dan Dinas Pendidikan NTT. Mereka memprotes kebijakan sistem zonasi
PPDB tahun ini yang menyebabkan anak mereka tidak diterima di sekolah negeri, padahal jarak

antara rumah dengan sekolah negeri kurang lebih 100 meter (kompas.com, 11/07/2018). Aksi
serupa juga terjadi di Tangerang. Pada 9 Juli 2018, ratusan orang tua murid menggelar aksi di
depan SMP Negeri 23 Tangerang sebagai bentuk protes sistem zonasi PPDB. Aksi semakin

memanas ketika Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang Abduh Surahman,
hanya memiliki solusi mendaftar ke sekolah swasta terlebih dahulu selama satu tahun, kemudian

pindah melalui mekanisme mutasi, bukan sistem PPDB (kabar-banten.com, 10/07/2018).



SALI SUSIANA

CIRI - CIRIPARAGRAF

• Terdiri dari beberapa kalimat yang salingberangkai.

• Memiliki satu gagasan utama yang tersirat pada kalimat

utama.

• Memiliki gagasan-gagasan penjelas yang dinyatakan dalam
kalimat penjelas yang berisi detil atau pendukung gagasan
utama.

PENeEHTIMN PARAGBAF

rangkauan Icalimat yang memilikl suatu gagasan utama;

sebuah culitan yang terdiri dari rangkaian-rangkaian kalimac yang membahas satu
gagasan atau topih utama yang dijelaskan dengan gagasan-gagatan penjelas pada
kalimat pendukung.

PARAGRAFs GAGASAN UTAMA + GAGASAN PENJELAS

PARAGRAFs KALIMAT UTAMA + KALIMAT PENDUKUNG

FUNGSIPARAGRAF

Mengekspresikan pikiran/perasaan penulis;

Membantu pembaca memahami isi/topik;

Memudahkan penulis menyusun gagasan;

Membantu penulis mengembangkan ide secara sistematis;

Memudahkan penulis mengembangkan topik-topik menjadi
karangan lengkap;

Menjadi pengantar ide, transisi, isi, atau penutup pada karangan.



SYARAT-SYARAT
PARAGRAFYANG RAIK

1. Kelengkapan (completeness) ^
Kalimat Utama + Kalimat Penjelas

2. Kesatuan (unity) ^
Gagasan utama + Gagasan- gagasan Penjelas

3. Kepaduan (coherence)
konjungsi/kaCa sambung (intrakalimat dan
antarkalimaC)

JENIS PARAGRAF RERDASARKAN
lETAK GAGASAN UTAMA

Paragraf 0«duktir:

Paragra/ Induktif:

UMUM -» KHUSUS

KALIMAT UTAHA •* KALIMAT PENJELAS

KHUSUS^ UMUM

KALIMAT PENJELAS •* KESIMPULAN SEBAGAI KALIMAT UTAMA

Paragraf campunui (deduktif-lnduktH);

UMUM •> KHUSUS ^ UMUM

KALIMAT UTAMA •» KALtMAT PENJELAS ^ KALIMAT UTAMA

POLA PENGEMBANGAN PARAGRAF

Pola deduksi:

UMUM KHUSUS

GAGASAN UTAMA GAGASAN PENJELAS

Pola induksi:

pola:

KHUSUSUMUM

GAGASAN PENJELAS •¥ KESIMPULAN SEBAGAI
GAGASAN UTAMA

PARAGRAF INERATIF

Khusus ^ Umum Khusus

pengantar - gagasan utama - penutup

kalimat pengantar - kalimat utama - kalimat penutup



CIRI - CIRIPARAGRAFIHERATIF:

1. Gagasan utama terletak pada kalimat utama di bagian tengah
paragraf;

2. Diawali dengan hal-hal khusus rerlebih dahulu sebagai
pengantar gagasan utama;

3. Diakhiri kembali dengan hal khusus sebagai penguat gagasan
utama.

PARAGRAF NARASI

Menceritakan suatu peristiwa tertentu yang disusun secara
berurutan.

Berfungst untuk menghibur para pembacanya.

Cirt —ciri:

t. Memiliki tokoh, konflik, dan settinf;

2. Memiliki alur yang diceritakan secara urut;

3. Memiliki sudut pandang.

JENIS-JENIS PARABRAF
BERDASARKAN TUJUAN/FUNGSI

1. paragraf narasi

2. paragraf argumentasi

3. paragraf eksposisi

4. paragraf deskripsi

5. paragraf persuasi

PARABRAF AR6UMENTASI

Paragraf yang isinya berupa pendapac )'ang diungkapkan oleh penulisnya.

Paragraf bertujuan untuk memberikan sebuah pandangan cerhadap luatu
permasalahan kepada pembaca.

Ciri - ciri:

1. Merupakan tufisan nonfiksi atau iimiah;

2. Mengikutsertakan alasan-alasan yang kuat berupa data dan fakta agar pembaca
percaya;

3. Memiliki kesimpuian di akhir paragraf tebagai penguat dari pendapat yang telah
dipaparkan setietumnya.



JENIS-JENIS PARAGRAF ARGUMENTASI:

1. Pola Analog! ^ membandlngkan dua hal yang banyak persamaannya.

2. Pola GeneraJisasi (pola umum) ^ menarik kesimpulan secara umum

berdasarkan sejumlah data.

3. Pola Hubungan SebabAklbat ^ dirrtilal dengan mengeniukakan fakta
khi'sus yang menjadi sebab, dan sampai
pada simpulan yang menjadi akibat.

JENIS JENIS PARAGRAF EKSPOSISI:

1. Eksposisi Definisi

2. Eksposisi Klasifikasi

3. Eksposisi Proses

4. Eksposisi llustrasi

5. Eksposisi Pertentangan

6. Eksposisi Berita

7. Eksposisi Perbandingan

8. EksposisiAnalisis

PABABBAF EKSPOSISI
B«risl cantang informal )rang bcrupa pengeuhuan atau berlca.

Bertuiuan untuk m«mberikan informasi ]rangtangat jelai kepada para pembacanya tencang
Copik yang disampaikan.

Ciri-ciri;

I. Banifat ilmiah atau non-flksi;

1. Memiliki tujuan informadf sahingga ga)ra penulisannya juga bersifat tnformatK;

3. Memaparkan definisi dan langkah-langkah, m«(ode, atau melaksanakan suatu tln^akan;

4. DiCulit berdasarkan fakta atau hasil dari sebuah p«neljcian;

5. Pada umumnya menjawab p«rtanyaan apa,siapa.di mana.kapan,mcngapa.<lan
bagaimana;

6. Menyartakan bukti-bukti barupa data, sep«rtl contoh, tabel, grafik, dan sumbar data
lainnya;

7. Tidah berusahamempengamhi pembacanya.

PARAGRAF DESKRIPSI

Berisi tentang gambaran suatu b«nda atau objek.

Bertujuan untuk memberikan gambaran secarajelas tentang suatu benda atau objek

lainnya tehlngga seolah-olah pembacanya merasakan/melihat sendirl objek tersebut.

Ciri-ciri:

• Penggambaran benda/objek dengan melibatkan panca indera;

• Menggambarkan/menjelaskan suatu benda atau objek dengan langat jelas dan

terperincl berdasarkan ciri-ciri objek tersebut;

• Banyak menggunakan kata sifat



PARABRAF PERSUASI

Berisi afakan/himbauan kepada pembaca.

Bemjjuan mempengaruhi pembacanya agar memperca/ai atau melakukan apa yang disampaikan
oleh penulis.

Cirl - cki:

- Menggunakan bahasa yang menaiik untuk mempengaruhi pembacanya:

- Menggunakan kata-kaca ajakan, misalnya"ayo"."marilah","iak5anakanlah";

- MemKIki tatctaagar pembacanya mempercayal apa yang disampafkan oleh penulis,



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/5715 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

NOTULENSIAKTUALISASI
KEGIATAN 5

MELAKUKAN DISKUSITERKAIT PEMBUATAN DAN PENYAJIAN PRESENTASI

Harin"angqal
Pukul

Acara

Tempat
Pembicara

Jum'at, 27Juli 2018;
09.30 WIBs.d selesai

Melakukan Diskusi Terkait Pembuatan dan Penyajian Presentasi
Ruang Rapat Pusat Penelitian
Teddy Prasetiawan, ST, IVIT

RINGKASAN

Presentasi yang baik adaiah presentasi yang memudahkan audience dalam memahami informasi /sng
dipaparkan. Selain tampiian yang baik, kemampuan presenter dalam memaparkan informasi juga sangat
diperlukan. Dalam membuat presentasi yang baik sebaiknya memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Keep it simple
Informasi yang ditampilkan ke dalam PPT sebaiknya tidak terlalu banyak tulisan dan hanya poin-
poin panting saja. Dalam hal ini presenter harus benar-benar menguasai materi yang akan
disampaikan. Selain itu, hal lain yang diperlukan untuk membuat desain adalah pertimbangan dalam
pemilihan:
a. Font = font yang digunakan seharusnya tidak monoton dan koleksi harus beragam. Dalam

menampilkan huruf seharusnya yang mudah dibaca oleh audience. Jenis font sangat
berpengaruh dalam tampiian PPT. font yang bagus adalah font yang clear saatdibaca. Jika
menggunakan fonf yang tidak mudah dibaca maka, audience cenderung tidak memperhatikan
informasi yang akan disampaikan. Untuk ukuran font dapat menyesuaikan dengan jarak
pandang antara tampiian layardengan tempat duduk audience. Contoh fonfyang mudah dibaca
dan menarik untuk digunakan adalah "roboto dan helvetica".

b. Layout = biasanya audience memfokuskan pandangan ke tengah layar, sehingga dalam
tampiian bagian tengah selalu mencakup infomasi penting.

c. Colour =dalam menampilkan wama harus diklasifikasikan sehingga membuat mata menjadi
nyaman. Biasanya apabila slide menggunakan background terang maka tulisan gelap
begitupula sebaliknya. Perbedaan warna antara background dan tulisan harus kontras. Warna
mempunyai pengelompokan masing-masing, Dalam melakukan pengecekan komposisi wama
dapat dilihat di "colourcombination".

d. Composition =perbaduan antara font yang berukuran besar dan kecil harus jelas. Biasanya
font besar untuk informasi utama dan font kecil untuk informasi penjelas.

2. Limit bullet andpoint
Penggunaan Mef yang berlebihan sebaiknya dihindari.

3. Limit transition and animation

Penggunaan transisi dan animasi yang berlebihan akan menghilangkan fokus audience terhadap
paparan informasi yang dijelaskan.

4. Use high quality graphic

1



Gratis yang digunakan harus memiliki kualitas yang bagus sehingga dapat menunjang tampilan
slide. Contoh gratis yang digunakan dapat dicari dengan menggunakan kata kunci diakhiri dengan
"icon png", misalnya "book icon png"

5. Have a visual theme butavoid PPTtemplate
Sebaiknya dalam membuat slide dapat membuat template sendiri dan menghindari template yang
sudah ada di PPT. Hal ini bertujuan supaya tampilan dan slide lebih unik dan menarik.

6. Use appropiatecharts
Apabila menggunakan chart dalam tampilan PPT, maka chart yang ditampilkan harus jelas.

7. Use vidio and audio

Supaya tampilan slide tidak mononton sebaiknya bisa menampiikan video atau audio sebagai
pelengkap. Vidio dan audio juga merupakan sebuah strategi sehingga audience menjadi lebih jelas,
tertarik dan tidak mudah bosan dalam mendengarkan paparan informasi.

8. Spent timein the slidesorter
Dalam membuat slide PPT sebaiknya juga disesuaikan mana yang akan disampaikan terlebih
dahulu.

Dalam menampiikan presentasi, kerangka PPT harus disampaikan diawal sehingga audience dapat
mengikuti alur yangakan disampaikan.

Beberapa template yang bisa digunakan untuk mendesain presentasi, bisa dilihat di website:
www.presentationgo.com

Mengetahui,
Mentor

Sail Susiana. S.Sos, M.Si

NIP. 19710413 199603 2 001

Jakarta, 1 Agustus 2018
Peserta LatsarCPNS,

Nur Sholikah Putri Suni. M.Eoid

NIP. 19910117 201801 2 001



DOKUMENTASI AKTUALISASI

KEGIATAN 5

Melakukan diskusi terkait pembuatan dan penyajian presentasi

Tahapan kegiatan
a. Konsultasi dengan mentor



b. Koordinasi dengan peneliti senior untuk materi yang akan didiskusikan dan narasumber

c. Membuat surat undangan diskusi



d. Melakukan diskusi



e. Membuat laporan
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Nomor

Sifat

Lampiran
Hal

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

BK/12345/SETJEN DAN BK-DPRRI/PP/07/2018
Penting

Undangan Diskusi Pembuatan dan Penyajian Presentasi

23Juli2018

Yth.

Teddy Prasetyawan,ST,MT
Peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial
Jakarta

Bersama ini kami sampaikan dengan horrnat, sehubungan dengan Peningkatan
Kapasitas Pembuatan dan Penyajian Presentasi di katangan Calon Peneliti, kami mengundang
Saudara untuk memberikan pembimbingan Pembuatan dan Penyajian Presentasi yang akan
diiaksanakan pada:

Hari, tanggal :Jumat,27Juli2018
Waktu :09.30W[B-Selesai
Tempat :R.R. Pusat Penelitian Gedung Nusantara ILt. 2, Jl.

Jenderal Gatot Subroto,Jakarta Pusat
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kehadiran Saudara

untuk hadir pada acara dlmaksud.
Atas perhatian dan kehadirannya, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:

Kepala Badan Keahlian DPR Rl.

Kepala Pusat Penelitian,

Dr. Indra Pahlevi. S.IP..M.Si./^

NIP. 197111171998031004
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Hari/Tanggal
Pukui

Tempat
Acara

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN.JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP, (021) 5715 349 FAX, (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

DAFTAR HADIR

; Jumat, IT poAi iq\S
; 09.30 WIB s.d selesai

: Ruang Rapat PusatPenelitian
: Diskusi Pusat Penelitian BK DPR Rl tentang; PEMBUATAN DAN PENYAJIAN

PRESENTASi

No NAMA . !NSTANS:/3!DANG PA:^AF

1 is
2
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLiK INDONESIA

JLNJENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 432/ 5715 925, WEBSITE: www.dpr.go,id

UPORAN SINGKAT

KEGIATAN6

MELAKUKAN DISKUSI TERKAIT CARA MEMBUAT RINGKASAN HASIL PENELITIAN SUPAYA
LEBIH MUDAH DIPAHAMI

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Juli 2018
Pukul : 09.00 WIB s.d selesai
Acara : Melakukan diskusi cara membuat ringkasan hasil penelitian supaya lebih

mudah dipahami
Tempat : Ruang Rapat Pusat Penelitian Badan Keahl'an DPR Rl
Pembicara ; Sabda Armandk') (Manager Multimedia Tirto.id)

RINGKASAN

1. Dalam menampilkan liasil penelitian supaya lebih mudah dibaca dan dipahami sebaiknya dapat
menggunakan infografik;

2. Infografik adalah sebuah ilustrasi teknis yang memuat data, visual dan narasi sehingga memudahkan
pembacadalammemahami dan membaca suatu informasi;

3. Point infografik adalah data, visual dan narasi. Efek yang didapat dari narasi dan gambar adalah
menjadikan sebuah tampilan produk menjadi kuat secara emosi. Sehingga apabila kita akan
membuat infografik dari jurnal yang kaya informasi maka langkah awal yang perlu dipikirkan adalah
alur cerita/plot yang akan disampaikan, Biasanya dimulai dari fakta-fakta yang menarik sehingga
audience mau membacanya;

4. Dalam hai ini, narasi yang dipikirkan terlebih dahulu kemudian baru memikirkan visual. Ketika elemen
narasi bertemu dengan elemen visual maka orang akan jauh lebih memahami;

5. Tujuan dari membuat infografik adalah membawa perubahan dari pembaca. Infografik sebagai media
pemancing. Menekan upaya menggurui orang lain dengan menampilkan sisi yang menyenangkan
sebelum diberikan konten yang agak berat. Tiga elemen tersebut menjadi bernilai apabila produk yg
dihasilkan mambawa perubahan;

6. Masalah yang sering terjadi dalam pembuatan infografik selama ini adalah memilih informasi penting
yang akan ditampilkan karena tidak semua informasi dari penelitian dapat dimuat ke dalam infografik.
Hal ini berkaitan dengan keterbatasan ukuran media;

7. Sehingga dalam infografik tidak menampilkan latar belakang masalah, tujuan yang merupakan
sistematika sebuah penelitian. Dengan kata lain, tampilan dapat langsung ke informasi inti;

8. Penting memisahkan antara peneliti dengan hasil penelitannya dan desainer sebagai pembuat
infografik. Seperti halnya penulis dengan editor. Harus bisa membedakan filter sehingga infonya tidak
terlalu banyak dan mempunyai value. Dipisahkan antara orang yang mengumpulkan data dengan
pembuat infografik. Kemudian ada diskusi untuk finalisasi konten. Jika data terlalu panjang maka
desainer bisa memotong isi dengan persetujuan peneliti;

9. Selain itu, dalam membuat infografik harus disesuaikan dengan kebutuhan apakah akan
memfokuskan ilustrasi (gambar) atau text. Apabila akan memfokuskan tampilan gambar maka
komposisi infografik bisa 70% gambar dan 30% text untuk penjelasannya. Sehingga bentuk Infografik
tersebut dikenal dengan sebutan poster, Ilustrasi yang ditampilkan harus mewakili informasi:



10. Infografik sebaiknya juga harus memperhatikan behaviour pembaca. Seperti contoh: behaviour
pembaca digital akan membaca sebuah informasi dari kiri ke kanan seperti membaca komik sehlngga
tampilan infografik sebaiknya dapat menyesuaikan;

11. Disisi lain, sebanyak 67% pembaca infografik digital menggunakan hp. Sehingga tampilan infografik
sebisa mungkin harus jelas dalam hp. Berdasarkan riset yang sudah dilakukan oleh tirto.id, font ideal
untuk tampilan hpsupaya mudah dan jelasdibaca ukurannya sebesar 30 pixel;

12. Tampilan warna dalam infografik biasanya maksimum menggunakan 3 (tiga) warna. Apabila
kelebihan warna maka kebanyakan audience akan malas membacanya, Tampilan modem
kebanyakan menggunakan warna monokrom. Untuk skema warna dapat dicari di website:
color.adobe.com. Selain itu terdapat aplikasi desain infografik yang bisa digunakan yaitu piktochart.

13. Contoh tampilan infografik dari data tentang sejarah maka tampilan bisa dibentuk menjadi timeline
atau iinimasa;

14. Beberapa yang tidakboleh dilakukan dalam pembuatan infografik adalah:
a. Menggunakan ulang desain orang lain tanpa izin;
b. Mencuri karya orang lain;
0. Menjatuhkan karya desiain lain untuk mengambil keuntungan dalam menaikan status

15. Informasi data yang ditampilkan dalam infografis juga harus jelas. Jika menggunakan dua sumberyg
berbeda maka dija-duanya akan ditampilkan dalam satu infografik;

16. Apabila ada data pemerintrJi dan oposisi yang saling bertentangan maka bisa ditampilkan semua
dan disertai sumber data. Jika membandingkan sebuah data maka tidak menyimpulkan atau
mengarahkan data hanya menampilkan saja. Tetapi bisa diberikan rekomendasi.

Mengetahui,
Mentor

Sail Susiana. S.Sos. M.Si

NIP. 19710413 199603 2001

Jakarta, 13Juni 2018
Peserta LatsarCPNS,

NurSholikah Putri Suni, M.EpId

NIP. 19910117 201801 2 001



DOKUMENTASIAKTUALISASI

KEGIATAN 6

Melakukan diskusi terkait cara membuat ringkasan hasil penelitian supaya lebih mudah dipahami

a. Konsultasi dengan mentor

b. Koordinasi dengan peneliti senior untuk materi yang akan didiskusikan dan narasumber



c. Membuat undanqan diskusi

r

1
d, Melakukan diskusi
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE ; www.dpr.go.id

9 Juii 2018

Nomor : BK/11314/SETJEN-DPR RI/PP/07/2018
Sifat : Penting
Hal : Undangan Pelatihan infografis

Yth.

Sabda Armandio

Manager Multimedia Tirto.id

Jakaria

Dengan hormat,

Sehabungan dengan akan diadakannya Diskusi Internal Bidang Poiit.K Dalam Negeh
yang bertemakan "Optimaiisasi Diseminasi Hasii Penelitian Melalui Infografis", maka
kami mengundang Bapak untuk dapat menjadi pembicara dalam kegiatan Pelatihan
Infografis, yang akan dilaksanakan pada:

Hari, tanggal

Waktu

Tempat

Jumat, 13 Juli 2018

09.00 - Selesai

R. Rapat Pusat Penelitian Gedung Nusantara I Lt. 2.

Jl. Jendera! Gatot Subroto, Jakarta Pusat

Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kehadiran Bapak,
kami ucapkan terima kasih.

Lakhar Kepala Badan Keahlian DPR Rf

S.H.

199302 1 001 '



TERM OF REFERENCE (TOR)
DISKUSI INTERNAL BIDANG POUTIK DALAM NEGERI

PUSAT PENELITIAN BADAN KEAHLIAN DPR RI

"OPTIMALISASI DISEMINASI HASIL PENELITIAN

MELALUIINFOGRAFIS "

Pengantar

Salah satu tugas Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI adalah melakukan

pengkajian serta penelitian untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan

tugas anggota DPR. Dan untuk memeroieh data yang diperlukan dalam konteks

tersebut maka setiap tahun Pusat Penelitian (Puslit) DPR RJ melakukan sejumlah

penelitian, baik secara individu maupun kelompok. Tema penelitian difokuskan pada

masalah yang menjadi perhatian DPR RI dan merujuk pada kebutuhan pengawasan

atau penyusunan Rancangan Undang-Undang.

Hasil penelitian tadi kemudian dibuat laporan dan dijadikan ke dalam bentuk buku

ringkasan eksekutif hasil penelitian. Buku tersebut merupakan salah satu produk dari

Puslit DPR RI yang akan didiseminasikan kepada pihak-pihak yang membutuhkan

data penelitian tersebut. Permasalahan yang terjadi adalah buku sebagai media

diseminasi memiliki kelemahan tidak mudah dalam pendistribusiannya karena

bentuknya yang tidak ringkas sehingga berat untuk dibawa secara fisik. Selain itu

bentuk buku yang memuat banyak tulisan menyulitkan bagi pembaca untuk

memahaminya, terutama bagi Anggota Dewan yang membutuhkan kecepatan dan

kevalidan informasi dalam menunjang kinerjanya. Lalu bagaimana bentuk media

diseminasi hasil penelitian yang efektif dan efisien?

Melihat tren saat ini, di beberapa media cetak maupun online sering menampilkan

informasi atau berita secara deskriptifyang ditunjang visualisasi. Visualisasi tersebut

tidak hanya sebagai sebuah ilustrasi, tapi juga sebuah gambar yang menampilkan

infonnasi misalnya dalam bentuk diagram, peta, dan sebagainya sehingga hanya

dengan melihat visualisasi tersebut pembaca langsung dapat memahaminya. Karena

pada dasamya manusia lebih mudah menerima informasi secara visual dibanding

dengan membaca teks naratif. Informasi yang disampaikan ke dalam bentuk visual

tersebut dikenal dengan istilah infografis.



Infografis berasal dari kata infographics yang merupakan penggabungan dari kata

information + graphics yang berarti bentuk visualisasi data yang menyampaikan

informasi kompleks kepada pembaca agar dapat dapat dipahami dengan lebih mudah

dan cepat. Di era komunikasi sekarang ini, masyarakat disuguhi dengan banyaknya

informasi yang beredar secara cepat. Oleh karena itu dengan menjadikan laporan

penelitian ke dalam bentuk infografis akan membuatnya lebih mudah dibaca dan

dipahami. Selain itu hasil penelitian yang dibuat ke dalam infografis dengan tampilan

warna dan komposisi yang menarik diharapkan dapat menjadi daya tarik tersendiri

bagi pembaca.

Fokus Diskusi

Diskusi ini akan menfokuskan pada hal-hal utama terkait dengan infografis sebagai

altematif mediadiseminasi hasil penelitian, yaitu:

1) Bagaimana membuat infografis yang baik?

2) Hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam pembuatan infografis hasil penelitian?

3) Bagaimana mengolah data kualitatif dan kuantitatif hasil penelitian ke dalam

bentuk infografis?

4) Bagaimana pendistibusian infografis hasil penelitian yang efektifdan efisien?

Pembicara dan Moderator

Pembicara : Sabda Armandio (Pakar Infografis dariTirto.id)

Moderator : Drs. Ahmad Budiman, M.Pd

Peserta : Peneliti Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

Kegiatan Diskusi

Hari/tanggal : Jumat, 13 Juli 2018

Tempat : RuangDiskusi Kapuslit BK DPR RI

Pukul : 09.00 - 11.30 WIB

Penufup

Demikianlah TOR ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.



Nomor

Sifat

Hal

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKiLAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SU8R0T0 JAKARTA KODE POS 10270
TELP, (021) 5715 349FAX. (021) 5715 423/ 5715925, WEBSITE ; www.dpr.goJd

BK/11315/SETJEN-DPR RI/PP/07/2018
Renting
Undangan Peiatihan Infografis

9Ju!i 2018

Yth.

Para PenelitI Pusat P&nelitian

Badan Keahlian DPR R1

Jakarta

Dengan hormat,

Sehubungan dengan akan diadakannya Diskusi Internal Bidang Poiitik Dalam
Negeri yang bertemakan "Optimalisasi Diseminasi Hasil Penelitian Melalui Infografis'.
maka kami mengundang Bapak/ibu Peneliti untuk dapat menghadiri kegiatan Pelatihan
Infografis, yang akan dilaksanakan pada:

Hari, tanggal

Waktu

Tempat

Jumat, 13 Juli2018

09.00 - Seiesai

R- Rapat Pusat Penelitian Gedung Nusantara I It. 2,

Jl. Jenderal GatotSubroto, Jakarta Pusat

Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Atas perhalian dan kehadiran
Bapak/lbu, kami ucapkan lerima kaslh.

Kepala Pusat Penelitran

Dr. indra Pahlevi. IVI.Si ^
NIP 197111171998031004



Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Acara

NO.

1.

2.

3.

4.

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
& TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925, WEBSITE :www.dpr.go.id

DAFTAR HADIR

Jumat, 13 Juli 2018

Pukul 09.00 Wib - Selesai
RuangRapat KepalaPusatPenelitian
Jalan Jenderal GatotSubroto Jakarta Pusat
Diskusi Internal Bidang Politik Dalam Negeri tentang : Optimalisasi Diseminasi Hasil
Penelitian Melalui Infografis.
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Kepala Pusat Penelitian,

Dr. indra PahlevL S.IP.. M.Si

NIP. 19711117 199803 1 004



7/13/2018

Hal-Hal Dasar

DATA

i

infografik yang Idealm



Mempermudah dalam mempennci data
yang berisi angka.Digunakan untuk

meringkas dan memperpendek informasi
<1alam setiap presentasi data atau hal

lainnya.

Macam Diagram

Diagram Garis

Penyajian data statistik dengan memakai garis
yang meiakukan pengamatan dari waktu ke waktu

secara berurutan.

7/13/2018



Diagram Lingkaran

Penyajian data statistik dengan memakai
gambar yang berbentuk lingkaran.

Lingkaran tersebut dibagi dalam beberapa
bagian yang menyatakan nilai dengan

bentuk persen.

r

'"STT-

Macam Diagram

Diagram Batang

Menunjukkan bilangan atau kuantitas.

7/13/2018



Macam Diagram
yang Dipakai Tirto

Piktogram ada!ah diagram di mana data
disajikan dalam bentuk gambar atau lukisan

untuk mewakili benda yang menampilkan
banyak benda sesungguhnya.

^

pa yang diperlukan untuk

meiyacii desainer

-Memiiiki kemampuan memecahkan masafah
-Menguasai Nirmana
-Pengetahuan warna
-Kepekaan warna, baik aditif (cahaya fangsung)
maupun subtraktif Cpantulan/pigmen)
-Pengetahuan warna monitor (RGB)
-Keterampilan olah huruf
-Memiiiki ketrampilan menggambar
-Memiiiki pengetahuan dasar fotografi
-Menciptakan desain fungsional estetis,
namun juga informatif dan komunikatif

7/13/2018



Jenis Warna
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Layout

Judu!
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Apa yang harus dimiliki

-Pemahaman tentang apa yang hendak
diinformasikan

-Tahu untuk siapa karya yang dibuat, masyarakat
pembaca seperti apa yang dituju

-Tahu respon seperti apa yang diharapkan setelah
pembaca melihat karya Anda

Manusia selalu menuntut hal baru untuk
menghindari kebosanan, dalam era banjir

informasi seperti saat ini, diharapkan
desainer Tirto memiliki gagasan-gagasan

baru

7/13/2018



Apa yang tidak Meh
dilakukan?

-Tidak boieh menggunakan ulang desain orang lain
tanpa izin
-Tidak boieh mencuri karya orang !ain
-Tidak boleh menjatuhkan karya desain lain untuk
mengamb!'! keunulungan daiam menaikkan status

7/13/2018
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KEGIATAN 7

Daftar pertanyaan terkait testimoni "Buku Panduan Calon Peneliti
Pertama"

1. Bagaimana pendapat Saudara tentang buku panduan calon
peneliti pertama?

2. Apakah sudah menggambarkan gambaran tugas sebagai calon
peneliti pertama di Pusat Penelitian DPR Rl?

3. Apakah buku tersebut memberikan dampak kepada Saudara?



DOKUMENTASI AKTUALLISASI

KEGIATAN 7

Membuat Testimoni

a. Konsultasi dengan Mentor

b. Menyiapkan bahan pertanyaan
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c. Mencari pemberi testimoni

d. Mengatur jadwal dan tempat



e. Memberikan pertanyaan kepada pemberi testimoni

^ • . f ' •$

f. Mengedit video hasil testimoni

I



g. Hasil Testimoni
1. Rahml Yuningsih (Peneliti Muda Kepakaran Kesehatan Masyarakat)

"Menunjt saya buku ini sangat bagus dalam menggambarkan tugas dan
fungsi calon peneliti, didalamnya sangat lengkap dengan materi dasar yang
dapat digunakan oleh calon peneliti. Buku ini sangat bernnanfaat dan
berguna."

2. Budi Rohani (Peneliti Madya Kepakaran Sosiologi Perkotaan)

"Menurut saya buku ini ringkas, informatif dan sistematis yg berisi tugas-
tugas yang akan dijalankan oleh calon peneliti. Selain itu, buku ini simpei dan
cukup untuk bekal calon peneliti. Buku ini sangat bagus."



3. Sulis Winurini (Peneliti Madya Kepakaran Psikologi)

"Bukunya sangat komprehensif sekali dan sangat membantu calon- calon
peneliti. Apalagi tahun depan DPR akan menerima 10 calon peneliti lagi,
yang mana buku ini sangat berguna sekali. Packaging nya cukup rapi, enak
dilihat dan dibaca".

4. Fieka NurjI Arifa (Calon Peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial)

"Menuait saya buku ini sangat bemianfaat karena membantu calon peneliti
untuk lebih mempersiapkan diri dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Karena di dalam buku ini memuat teknik penulisan karya tulis ilmiah dan
tugas fungsi calon peneliti. Saya berharap buku ini dapat digunakan oleh
calon peneliti baru."



5. Masyitah Aulia Adhiem (Calon Peneliti BIdang Ekonomi Kebijakan Publik)

"Saya merasakan buku ini sangat bermanfaat karena didalamnya terdapat
tugas dan fungsi calon peneliti pertama. Selain Itu, dalam buku ini sudah
dijelaskan mengenai cara menulis karya tulis ilmiah. Hal ini sudah saya
terapkan ketika mencoba membua draft untuk info singkat. Dengan adanya
buku ini sangat membantu menylapkan diri sendiri sebagai peneliti nantinya".

6. Aulia Fitri (Calon Peneliti BIdang Politik Dalam Negerl)



" Dalam implementasinya salah satu bahasan buku tersebut adalah
penulisan karya tulis ilmiah yang membantu saya dalam penulisan jurnal.
Diharapkan buku panduan ini dapat dijadikan pedoman bagi calon peneliti
baik diangkatan kami maupun angkatan selanjutnya untuk menambah
kesiapan".

7. Siti Chaerani Dewanti (Calon Peneliti Bidang Politik Dalam Negeri)

"Menunjt saya buku Ini sangat bermanfaat bag! saya karena dapat memberikan
gambaran terkait tusi-tusi saya di puslit. Buku ini juga memberikan materi-mateh
singkat yang bisa saya terapkan dalam pembuatan infografis. Harapan saya
dengan adanya buku ini, saya dan calon peneliti lainnya dapat lebih siap bekerja
dan berkarya."
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KATA PENGANTAR

Fuji syukur penulis panjatkan kehadirat Alloh SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku panduan
calon peneliti pertama Pusat Penelitian Badan Keahlian
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. PenuKsan
buku panduan ini dimaksudka" untuk memberikan
gambaran dan memudahkan calon peneliti pertama dalam
menjalankan tugas dan fungsi sehinqga dapat
meningkatkan kompetensi dan visi misi Pusat )°enelitian
Badan Keahlian DPRRI dapat tercapai.

Buku panduan ini dilengkapi dengan materi-matori dasar
calon peneliti pertama dengan maksud agar para calon
peneliti pertama dapat mengetahui lebih jauh tenCangcara-
cara pembuatan penelitian dan pengkajian dalam
mendukung tugas DPR Rl. Selain Itu, buku panduan ini
diharapkan supaya calon peneliti lebih siap melaksanakan
tugas dan fungsi serta meningkatVan kinerja di Pusat
Penelitian BadanKeahlian Dewan P-Twakilan RakyaL

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
buku panduan calon peneliti pertama Ini.

Jakarta, September 2018
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VISI NISI PUSAT PENELITIAN

BADAN KEAHUAN DPR RI

VISI

• Menjadi Pusat Penelitian yanj;^ profesiona!, netral, andal,
dan akuntabel dalam menduKung terwujudnya parlemen
modern.

MISI

>5'm

&'• ^ ^

Mengoptimalkan dukungan keahlian melalui kegiatan
penelitian yang profesional, netral, dan akuntabel;
Memberikan dukungan keahlian melalui kegiatan
pengkajian yang profesional, netral, dan akuntabel;
Melakukan pengembangan kepakaran dan

kompetensi yang andal.
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TD6AS DAN HINfiSI CMON

PENEUn PERTANA

Tugas dan fungsi calon peneliti pertama disamakan dengan
peneliti pertama. Tugas pokok peneliti' adaiah melakukan
penelitian dan pengembagan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Ruang Lingkup Tugas Peneliti Pertama;

• Melakukan kegiatan dan membuat laporan
penelitian dan pengembangan iptek sesuai
dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya di bawah bimbingan dan
pembinaan;

• Menyusun karya tulis ilmiah hasil penelitian
dan pengembangan dan/atau hasil
pemikiran ilmiah;

• Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah
pada taraf nasional dan internasional sesuai
dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya;

» Meningkatka:\ pengetahuan, ketrampilan,
dan keahlian yang berhubungan dengan
tugas dan fjngsinya sesuai dengan bidang
penelitian dan/atau kepakarannya.

^ Pasal 4 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatiir Negara No.
Kep/I28/M.PAN/9/2004 tentang Jabaian Fungsional Peneliti dan Angka
Krcdilnya dan i'PT Sosialisasi Jabatan Fungsional Peneliti Tahun 2016.

TDfiAS CALON PENELITI

PERTAMA dl PVSAT PENELITIAN

BADANKEAHUANDPRRI

Tugas calon peneliti pertama di Pusat Penelitian Badan
Keahlian DPR R1 tercantum dalam Sasaran Kineija Pegawai
(SKP) yang terdapat di portal pegawai [portal.dpr.go.id).Tugas
tersebut antara lain:

a. Melakukan penelitian dan pengembangan sesuai
dengan tugas pokoknya;

b. Melakukan penelitian mengenai perkembangan isu-isu
kedewanan [Undang-Undang (legislasi), Anggaran, dan
Pengawasan];

c. Melakukan analisis dan kajian-kajian mengenai
kedewanan [Undang-undang (legislasi): Anggaraa dan
Pengawasan];

d. Melakukan analisis dana kajian pada alat kelengkapan
Dewan;

e. Memberikan hasil analisis dan kajian-kajian kepada
Anggota Dewan sesuai dengan bidang tugasny.;

f. Melakukan analisis dan kajian sesuai perintah atasan;
g. Melaporkan hasil kerja kepada atasan secara berkala;
h. Melakukan tugas kedinasan lain sesuai dengan

perintah atasan:
i. Membuat Karya Tulis Ilmiah sesuai dengan kebutuhan

dewan dalam rangka proses pembahasan UU,
Anggaran, dan Pengawasan;

j. Membuat KaryaTulis Ilmiah dalam jurnal;
k. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh

atasan.



Task

Dalam setiap tahunnya Peneliti diwajibkan untak menjalankan
tugas pokok minimal sesuai dengan jenjangnya berdasarkan
SKP. Sebagai contoh, calon Peneliti Pertama yang tugasnya
disamakan dengan peneliti pertama. DalamSKP untuk peneliti
pertama terdapat 11 tugas pokok. Akan tetapi, tugas pokok
minimal yang wajib dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan penelitian mengenai perkembangan isu-isu
kedewanan [Undang-undang (Legislasi), Anggaran,
dan Pengawasan]. Dalam melakukan penelitian ini,
calon peneliti bergabu ig dalam tim penelitian
kelompok;

b. Melakukan analisis dan kajian-kajian mengenai
kedewanan [Undang-undang [legislasi), Anggaran, dan
PengawasanJ. Analisis dan kajian tersebut diterbitkan
dalam bentuk Info Singkat yang terbit 2 (dua) kali
dalam 1 (satu) bulan;

c. Membuat Karya Tulis Ilmiah dalam bentuk jurnal.

TUGAS TANBAHAN CALON

PENEUn PERTAMA dl PVSAT

PENELITIAN BADAN KEAHLIAN
DPRRI

Selain Tugas pokok yang harus dilaksanakan, sebagai
calon Peneliti juga sudah melakukan tugas tambahan antara
lain:

Pembuatan materi sambutan/pointer;
Pembuatan makalah;

Pendampingan dalam tim khusus pada Alat
Kelengkapan DPR dan/atau unit kerja lain di
lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian DPR RI berdasarkan penugasan;

Keterlibatan dalam penyusunan Naskah
Akademik dan pendampingan dalam pembahasan
RUU.

Daiam setiap menjalankan tugas tambahan
dilakukan pembimbingan dan tandem dengan

peneliti senior.



STAMDARD OPEBAme

PBomnjBE (SOP)
Standard Operating Procedur (SOP) yang diiakukan di Pusat
Penelitian Badan Keahlian DPR RI adalah sebagai berikut^:

s-'

Informasi atau kajian singkat dibutuhkan waktu
penyelesaian minimal 3 hari kerja;
In-depth analysis dibutuhkan waktu minimal 7-14 hari
kerja;
Permintaan melakukan penelitian lapangan (field
research) dibutuhkan waktu minimal 8-12 minggu;
Permintaan yang diiakukan melalui surat atau secara
tidak langsung atau melalui Kepala Pusat Penelitian,
Kepala Pusat Penelitian selanjutnya menunjuk peneliti
yang harus meresponnya;
Jika diperlukan, Kepala Pusat Penelitian dapat
membentuk Kelompokatau Tim Kerja;
Kepala Pusat Penelitian bertanggung jawab menilai
kualitas pekerjaan yang diiakukan peneliti dalam
merespons permintaan Anggota DPR, selain penilaian
yang diiakukan oleh peer group masing-masing;
jika perlu diiakukan, Kepala Pusat Pc-nelitian dapat
memperbaiki kualitas pekerjaan yang diiakukan
peneliti dalam merespons permintaan Anggota DPR;
Komplain atas hasil kerja peneliti dapat disampaikan
kepada peneliti yang bersangkutan dan juga Kepala
Pusat Penelitian untuk perbaikan hasil kerja dan
pelayanan di kemudian hari.

^Buku Selayang Pandang Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl terbitan
Tahun 2016

• ft • k

"Dalam mendnkang
togas dan lungsi calon

peneliti terdapat NATERI

DASAR yang dapat
dljadlkan sebagai

Panduan"



NITERI

HFTODOLOfil PENEUrUN

Materi 1- Metodologi Penelitian

JENIS PENEUnAN

Jenis penelitian ilmiah diantaranya sebagai berikut:

a. Academic Research

Academic research sering digunakan untuk menguji teori
danbiasanya dilakiikan olehmahasiswa untukkepentingan
akademik dalam membuat tugas akhir seperti skripsi, tesis
dan disertasi;

b. Policy Research
Policy research bertujuan untuk mendukung kegiatan
suatu lembaga. Biasanya oiilpul dari policy research
berupa:
❖ Saran sebagai acuan normatif;

Rekomendasi yang merupakan cara untuk mengatasi
masalah;

❖ Itnplikasi sebagai bentuk optional untuk dilakukan
disertai dengan dampak yang mungkin ditimbulkan.

NETODE PENEUTIAN

at ai

Metode penelitian secara garis besar dibagi menjadi3 jenis yaitu:
a. Metode Penelitian Kuantitatif

Metode kuantitatif sering digunakan aliran Chicago yang
berasal dari Amerika Serikat.

Materi 1- Metodologi Penelitian



b.

c.

Paradigma yang digunakan adalah paradigma Positivistik.
Positivistik adalah segala sesuatu yang merupakan besaran
yang bisa diukur (Cressweil, 2010; Mulyadi, 2014).
Metode penelitian kuantitatif menguraikan variabel yang
diteliti dengan berupa angka-angka (numerik) kemudian
variabel-variabel tersebut diuji hubungannya
menggimakan formula statistik (Wibowo, 2014). Dalam
sudut pandang kuantitatif, pengetahuan merupakan fakta
atau kenyataan yang harus dapat dibuktlkan secara
empiris. Dapat juga dikatakan bahwa pendekatan
kuantitatif berawal dari teori kemudian dibuktikan
kebenarannya.

Metode Penelitian Kualitatif

Metode kualitatif serlng digunakan aliran Frankfrut yang
berasal dari Jerman. Paradigma yang digunakan adalah
paradigma post-Positivistik/ fenoiTienologik. lujuan dari
paradigma ini adalah memahami suatu gejala tanpa adanya
kontrol variabel. Seliingga gejala yang timbul adalah apa
adanya (Mulyadi, 2014), Selain itu, penelitian kualitatif
memahami makna yano sesungguhnya atas suatu
pengaiaman yang tersimpan dalam Ingatan, gambaran dan
makna personal.

Metode Campuran (Kiiantitatif dan Kualitatif)/ Mixe<i
Methods

Metode penelitian campuran sering digunakan apabila
dalam suatu masalah penelitian kurang sempurna
menggunakan pendekatan metode tunggal. Metode
campuran/ mixed methods adalah suatu metode penelitian
yang mengkombinasikan antara metode kuantitatif dan
kualitatif. Tujuan dari metode ini adalah memperkuat
validasi hasil penelitian (Wibowo, 2014)

Materl 1- Metodologi Penelitian

Menurut Steckler dkk (1992) dalam Tashakkori
(2010;193) contoh model pendekatan metode campuran,
yaitu;
1. Metode kualitatif digunakan untuk membantu

mengembangkan pengukuran dan instrumen
kuantitatif;

2. Metode kuantitatif digunakan untuk memperindah
penelitian kualitatif utama;

3. Metode kualitatif digunakan untuk menjelaskan
temuan-temuan kuantitatif;

4. Metode kualitatif dan kuantitatif digunakan secara
seimbang dan sejajar.

Sedangkan menurut Bryman (1988) dalam Mulyadi (2014:
34) model metode campuran adalah sebagai berikut:
1. Metode kualitatif dilakukan terlebih dahulu untuk

mendukungpenelitian kuantitatif;
❖ Alur :

Metode kualitatif -> muncul hipotesis-> hipotesis
diuji-^ metode kuantitatif

2. Metode kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk
mendukung penelitian kualitatif;
❖ Alur;

Metode kuantitatifdata statistik wawancara

mendalam terhadap data statistik (metode
kualitatif)

3. Metode kuantitatif dan kualitatif diberikan bobot
yang sama;

❖ Alur:

Metode kuantitatif

Metode kualitatif

Materl 1- Metodologi Penelitian

Dilakukan secara

bersamaan

disesuaikan dengan
masalah penelitian



4. Metodetriangulasi
❖ Alur:

Metode kuantitatif veriflkasi hasil temuan

menggunakan wawancara mendalam/observasi
(metode kualitatif).

Alau

Metode kualitatif -> veriflkasi hasil temuan

dengan melakukan survei-> data statistik (metode
kuantilatif)-

PERBEDAAN NETODE PEMUTIAN

KUANnTAHf & KDAUTATIF
/ c

^ y k ^

g w

« O,-" /'c

» #

No Kuantitatif Kualitatif

Logika deduktif Logika induktif
2 Objektivitas tinggi Subjektivitas tinggi
3 Metode pendekatan

yang pre determined
(sudali ditentukan
sebelumnya)

Mvtode pendekatan yang
berkembang dinamis
iSXtksVoQMemerging)

4 Pertanyaan biasanya
berdasarkan pada
instrumen penelitian

Pertanyaan biasanya
terbuka

Materi 1- Metodologi Penelitian

5 Pertanyaan yang sering
muncul adalah "apakah
ada pengaruh" atau
"seberapa pengaruh"

Pertanyaan yang sering
muncul adalah "mengapa"
atau "bagaiinana"

6 Data berupa angka Data berupa tekstual dan
gambar

7 Interpretasi statistik Interpretasi tema-tema,
pola-pola

8 Menggunakan hipotesa Cenderung tidak
menggunakan hipotesa

Sumber: (Creswell, 2010; Mulyadi, 2014; Wibowo, 2014)

TEKM

PENGVNPIILAN DATA

lrrh =
era

> Kiiantitatir

Teknik pengumpulan data kuantitatif diantaranya:
a. Kuesioner ^ pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan

tertutup;

b. Wawancara ^ pertanyaan yang digunakan adalah
pertanyaan tertutup.

> Kualitatif

Teknik pengumpulan data kualitatif diantaranya:
a. Observasi mengamatl apa saja yang dilakukan dan

lingkungan sumber data;
b. Wawancara melakukan interview baik secara mendalam

atau sambil lalu;

c. Focus Group Discussion (FGD) melalukan wawancara
secara terfokus dengan jumlah peserta 6-8 orang ditempat
dan waktu yang sama.

Materi 1- Metodologi Penelitian



PENHJSAN HASH

PENEUmN

Penulisan hasil penelitian terbagi menjadi tiga yaitu:
a. Hasil/ data lapangan yang dapat disajikan dalam bentuk narasi

dan deskriptif;
b. Pembahasan yang dilulis sesuai dengan sistem penulisan-^

sumber acuan yang digiinakan adalah teori, hasil penelitian
terdahiilu dan kemampiian akademis;

c. Kesinnpulan yang mengacu pada jawaban terbadap pertanyaan
penelitian.

mnm*

Kelemaiian penelitian kualitatif adalah peneliti jarang
menguji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
data;

Pencatatan data penelitian dapat dilakukan menggunakan
field notes, rekaman dan kaiiiera;
Dalam melakukan pencatatan sebaiknya diberi tanggal,
tempat dan waktu;
Rapport sebaiknya tercipta didalain penelitian kualitatif;
Rapport adalah kondisi antara peneliti dan informan
sehingga semua pertanyaan penelitian dapat dijawab oleh
informan;

Materi 1-Metodologi Penelitian
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Rapport dapat tercapai jika tidak adajarak antara peneliti dan
informan. Peneliti memperoleh data sesuai dengan kondisi
informan;

Rapportdapat memberikan data yang lebih akurat;
Setiap penulisan iaporan penelitian sebaiknya peneliti
memberikan acknowledment kepada pihak yang sudali
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung;
Penelitian ilmiah perlu memperhatikan rigor;
Rigor adalah sejauh mana data yang diperoleh dapat
diinterpretasi dan dipertanggungawabkan.

DiUnrAR PDSTAKA

Cresswell, John. 2010. Research Design Pendekatan Kualitatif,

Kuatitatif, dan Mixed Edisi Ketiga. Jakarta: Pustaka Pelajar.
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PENUUSAN KARYA THUS
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Materi 2- Penulisan Karya Tulis Ilmiah

PERBEDAAN KARYA

THUS ONIAH RAN

KARYA POPVLER

•;

Karya tulis ilmiah berbeda jauh dari karya populer baik dari segi
content, jumlab dan isi

No Karya Tulis Ilmiah Karya Populer
Melalui prosedur etik Tidak melalui prosedur

etik

2 Mendapat pengakuan dari
komunitasnya berupa
akreditasi

Sekedar pengakuan dari
pembaca

3 Quality control dilakukan
oleh komunitasnya

Quality control hanya
dilakukan oleh redaksi

4 Penulisan dan isi sangat rigid
dan memiliki standar timggi

Penulisan dan .'si longgar,
bebas dan lebih terbuka

5 Susunan redaksi karya tulis
ilmiah harus luas, minimal
mitra bestari*

Susunan redaksi karya
populer tidak luas

*Mitra bestari disebut juga sebagai peer reviewer (penelaah
sejawat) yaitu orang yang melakukan penelaahan terhadap
hasil karya tulis ilmiah

Materi 2- Penulisan Karya Tulis Ilmiah
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PAPER PAPER

Karya tulis ilmiah terdapat metodologi salah sat-jnya sebagai alat
ukur untuk dibahas. Selain itu ada argumen, analisis dan pendapat
baru yang berbeda dari yang sudah ada.

Karya tulis ilmiah didahului dengan pendahuluan sebagai
problem of statement. Pendahuluan juga berfungsi untuk
menjelaskan posisi penulis.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat karya tulis
ilmiah:

❖ Kompetensi menulis juga dipengaruhi oleh pemilihan jumal;
❖ Pedoman penulisan jurnai berbeda-beda tergantung dari jumal

yang akan dituju;

*1* Hindari kesalahan teknis ataii penulisan (typo) yang membuat
lidak kompeten;

❖ Karya tulis ilmiah mengedepankan unsur objektifitas;
❖ Membutuhkan literatur yang selalau update, ada yang

mensyaralkan 10 tahun terakhir;
❖ Referensi karya tulis ilmiah yang digunakan lebih baik

menggunakan jumal daripada textbook. Hal ini terkait dengan
evidance base;

❖ Pada saat memulai tahapan menulis diisyaratkan untuk
membuat outline. Outline berfungsi selain memudahkan
penulis untuk menuangkan tulisan supaya lebih terarah juga
dapat untuk menghindari penulis dari plagiarism. Outline
terdiri dari pendahuluan, isi dar> penutup;

❖ Sering membaca jurnai, koran maupun buku untuk
memperdalam latar belakang masalah;

❖ Dalam mencari topik/isu sebaiknya cari yang menarik
perhatian penulis;

Materi 2- Penulisan Karya Tulis Ilmiah

❖ Mencari data yang dikumpulkan sebanyak mungkin,semakin
banyak dala maka semakin bagus hasilnya untuk mencegah

subjektifitas;
❖ Data yang digunakan harus reliable dan valid.

Sebelum menulis karya tulis ilmiah supaya lebih mudah, sebaiknya
memahami bagaimana cara membangun ide dan mengembangkan
paragraf.

19

4 (empat) kuadran menulis a/
Kuadran 1

Mau dan mampu menulis
Kuadran 2

Mau tetapi tidak mampu
menulis

Kuadran 3

Tidak mau padahal mampu
menulis

Kuadran 4

Tidak mau dan tidak

mampu menulis

Dalam menulis dijumpai beberapa faktor yang dapat
menghambat diantaranya seperti:

1. Menunggu ilham^ jika kita menunggu ilham datang,
maka kita tidak akan mulai menulis;

2. Takut salah -> di dalam menulis tidak ada kata salah

maupun benar. Karena semua tulisan mempunyai karakter
sendiri-sendiri asalkan tulisan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan;

3. Takut tulisan tidak "nyambung";

4. Ingin tulisan sempurna;
5. Menjadi editor sebaiknya dalam menulis langkah

mengedit tulisan adalah langkah terakhir sehingga kita
tidak kehilangan ide cerita;

6. Menjejalkan semua ide daiam 1 paragraf.

Materi 2- Penulisan Karya Tulis Ilmiah



Media

Sumber ide penulisan masa

Perisliwa yang diaiami
sendiri/orang lain

Hps dan Trlk Cam
NengembangKan Ide

✓

✓

Metode pecah teior

Dalam metode pecah telur tersebut, d.iiarapkan penulis
tidak menunda-nunda untuk menuHs. Dengan kata lain,
harus berani untuk memu'ai.

Mcnggunakan kata kunci ''apa, mengapa, bagaimana**
Kata kunci tersebut dapat digunakan untuk menganalisis
situasi sehingga dapat memunculkan ide untuk menulis.
Metode pcrbandingan
Membandingkan tulisan satu dengan yang lain terkait
dengan topik yang sama sehingga dapat memberikan
gambaran.

Materi 2- Penulisan Karya Tulis llmiah

PARAGRAF

Dalam hal menulis sebaiknya dalam satu paragraf terdiri dari I
(satu) ide. Paragraf merupakan rangkaian kalimat yang memiliki
suatu gagasan utama. ^

mClrl-arl Paragraf

Terdiri dari beberapa kalimat yang saling berangkai;
Memiliki satu gagasan utama yang tersirat pada kalimat

utama;

Memiliki gagasan-gagasan penjelas yang dinyatakan
dalam kalimat penjelas yang berisi detil / pendukung
gagasan utama.

Paragraf yang baik jika suatu paragraf mengandung

unsur kelcngkapan, kesatuan dan kepaduan

Pola Pengembangan Paragral

Pola pengembangan paragraf dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Pola deduksi pengembangan paragraf diawali dengan

penyampaian secara umum kemudian dikembangkan hal-
hal yang khusus sebagai penjelas.

Gagasan umum - khusus

b. Pola induktif pengembangan paragraf diawaK dengan
menjabarkan hal-hal khusus kemudian ke umum sebagai
kesimpulan.

Gagasan khusus - umum

Materi 2- Penulisan Karya Tulis llmiah



Jenls Paniiiral Nenimit Fungsl
1. Paragrat narasi

2. Paragraf argumentasi*

3. Paragraf eksposisi*
4. Paragraf deskripsi
5. Paragraf persuasi

*jenis paragraf yang sering digutiakan untuk penulisan karya
tuMs ilmiah di DPR adalah paragraf argumentasi dan cksposisi
> Parauraf armiinentasi merupakan paragraf yang berisi pendapat

yang diungkapkan oleh pcnulisnya. Tujuan dari paragraf
tersebut adalah untuk memberikan sebuah pandangan terhadap
suatu permasalahan kepada pembaca.

Ciri - ciri :

Merupakan tulisan nonfiksi atiiu ilmiah;

Mengikutsertakan alasan-alas-an yang kuat berupa data dan
fakta agar pembaca percaya;
Memiliki kesimpulan di akhir paragraf sebagai penguat dari
pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya.

> Paragraf eksposisi mempakan paragraf yang berisi tentang
infonnasi yang berupa pengetahuan atau berita. Tujan dari
paragraf ini adalah untuk memberikan informasi yang sangat
jelas kepada pembaca tentang topik yang disampaikan.

Ciri -ciri:

Bersifat ilmiah atau non fiksi;

Memiliki tujuan informatif sehingga gaya penulisannya
bersifat informatif;

Memaparkan deflnisl dan langkah-langkah, metode, atau
melaksanakan suatu tindakan;

Materi 2- Penulisan Karya Tulis Ilmiah

Ditulis berdasarkan fakta atau hasil dari sebuah penelitian;
Menjawab pertanyaan apa, siapa, dimana, kapan, mengapa,

dan bagaimana;
Menyertakan bukti-bukti berupa data (tabel, grafik);
Tidak berusaha mempengaruhi pembaca.

Peneliti DPR R1 daiam menulis karya tulis ilmiah harus
memperhatikan beberapa hal, diantaranya:

❖ Topik sesuai dengan kepakarannya;
❖ Topik yang sedang menjadi perhatian anggota dewan, bisa

dari kebutuhan pemerintah atau UU yang telah atau akan
disahkan;

*1* Menentukan tulisan tersebut akan dikirim dimana dan

siapa saja pembacanya.

Materi 2- Penulisan Karya Tulis llmtah
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Materi 3-Cara dan Penyajian Presentasi

TEKM PRESENTASI

Presentasi yang balk adalah presentasi yang memudahkan
audience dalam memahami informasi yang dipaparkan.

Selain tampilan yang baik, kemampuan presenter dalam
memaparkan informasi juga sangat diperlukan.

dalam membuat presentasi

1. Keep it Simple

Informasi yang ditampilkan ke dalam presentasi
sebaiknya tidak terlalu banyak tulisan. Dalam hal ini
presenter harus benar-benar menguasai materi yang akan
disampaikan. Selain itu, hal lain yang diperlukan untuk
membuat desain adalah pertimbangan dalam pemilihan:

a. Font

Font yang digunakan harus yang mudah dibaca oleh
audience. Jenis font akan berpengaruh dalam tampilan
presentasi. Font yang bagus adalahfont yang dear saat
dibaca. Untuk ukuran dapat menyesuaikan dengan
jarak pandang antara tampilan layar dengan tempat
duduk audience.

Contoh jenis font yang mudah dibaca dan menarik
untuk digunakan adalah;

Roboto "Roboto"

Helvetic?

"Helvetica"

Materi 3-Cara dan Penyajian Presentasi



b. Layout
Biasanya audience memfokuskan pandangan ke tengah

layar, sehingga dalam tampilan di bagian tengah selalu
mencakup informasi pcnting.

c. Colour

Perbedaan warna antara backgroud dan tulisan harus
kontras. Misalnya jika menggunakan background gelap
maka tulisan harus jelas begitu pula sebaliknya.
Contoh:

Background

Backgroundgelap

Ciilisan terang

Background

Background Ceramg

tulisan gelap

Dalam warna mempunyai pengelompokan masing-
masing sehingga jika dipadu padankan membuat mata

menjadi nyaman, Pengecekan komposisi warna dapat
dilihat di " colour combination"

Contoh:

Sumber: color.ndohe.com

Materi 3-Cara dan Penyajian Presentasi

d. Composition
Perbaduan antara/one yang berukuran besar dan kecil

harus jelas. Biasanyafont besar untuk informasi utama
dan font kecil untuk informasi penjelas.

2. Limit Bullet and Point

Penggunaan bullet yang berlebihan sebaiknya dihindari.

3. Limit transition and animation

Penggunaan transisi dan animasi yang berlebihan akan
menghilangkan fokus audience terhadap paparan
informasi yang dijelaskan.

4. Use high qualitygraphic
Grafis yang digunakan harus memiliki kualitas yang bagus
sehingga dapat menunjang tampilan slide. Contoh grafis
yang digunakan dapat dicari dengan menggunakan kata
kunci diakhiri "icon png", misalnya "book icon png"

5. Have a visual theme but avoid power point (PPT)
template
Sebaiknya dalam membuat slide dapat membuat template
sendiri dan menghindari template yang sudah ada di PPT.
Hal ini bertujuan supaya tampilan dari slide lebih unik dan
menarik.

6. Use appropiate charts
Apabila menggunakan chart dalam tampilan PPT. maka
chart yang ditampilkan harus jelas.

Materi 3-Cara dan Penyajian Presentasi



7. Use vidio and audio
Supaya tampilan slide tidak monoton sebaiknya bisa
menampilkan video atau audio sebagai pelengkap. Video
dan audio juga merupakan sebuah strategi sehingga
audience menjadi lebih jelas, tertarik dan tldak mudah
bosan dalam mendengarkan paparan informasi.

8. Spent time in the slide sorter
Dalam membuat slide sebaiknya juga disesuaikan mana
yangakan disampaikan terlehih dahulu.

Keranika hanis disampaKan di aval sehlniia
ana/eiree^wA nKnillnitl alar yani akan

liteampaHian

Template yang bisa digunakan untuk mendesain presentasi, bisa

dilihat di website:

www.presentationgo.com

Materi 3-Cara dan Penyajian Presentasi
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Materi 4 - Infografis

INFOGRAHS

InfograHs adalah sebuah ilustrasi teknis yang memuat data,
visual dan narasi sehingga memudahkan pembaca dalam
memahami dan membaca suatu informasi.

Tujuan infografls
Memberikan informasi dan persuasi kepada pembaca sehingga
pembaca dapat menyimpulkan informasi yang dimaksud
dengan mudah.

Infografis tersebut dapat digunakan untuk
mengoptimalisasikan basil penelitian supaya lebih efektif dan
efisien.

Point yang ada dalam infografis:

data
visual

narasi

Materi 4 - Infografis



Keterangan:
1. Data

2.

3.

merupakan bagian dari material sebuah

infografis. Data berisi informasi yang menjadi isi dari
infografis tersebut;
Visual yang dimaksud berupa grafis, teks [typografi]
dan koding warna;
Narasi termasuk bagian dari material infografis yang
memuat jalannya cerita sehingga informasi tersebut
mudah dipahami.

Efek yang didapat dari narasi dan gambar adalah menjadikan
sebuah tampilan produk menjadi kuat secara emosi.
Membuat infografis dari jurnal yang kaya informasi maka
langkah awal yang perlu dipikirkan adalah memilih alur
cerita/plot yang akan disampaikan. Biasanya dimulai dari
fakta-fakta yang menarik.

JENIS INFOGRAflS
Jenis infografis dibagi menjadi tiga, diantaranya sebagai
berikut:

a. Infografis statis
Infografis statis adalah infografis yang tidak disertai
dengan animasi dan audio. Biasanya digunakan dalam
penyajian data misalnya data penelitian sehingga mudah
dipahami informasi yang didapat.

b. Infografis animasi [animated infographics)
Infografis animasi adalah infografis yang disertai dengan
animasi dan audio sehingga lebih menarik. Contoh
infografis ini sering digunakan di televisi niaupun youtube.

Materi 4 - Infografis

Infografis interaktif
Infografis jenis interaktif ini lebih kaya dengan informasi.
Pengguna dapat melakukan interaksi dengan infografis
yang ditampilkan melalui website.
Contoh infografis interaktif:

W: intormoUonisDeautiful Koine Wo{f cU!a ttsi'iVij) •O.JliB' i

Sumber: www.informationi5beautiful.net

Dalam infografis diatas terdapat menu sebelah kanan yang
berisi data, data tersebut akan muncul jika pengguna mengklik
kolom tersebut.

PBOBUM?? G
Masalah yang sering terjadi dalam pembuatan infografis
adalah memilih informasi penting yang akan ditampilkan
karena tidak semua informasi dari penelitian dapat dimuat ke
dalam infografik, Hal ini berkaitan dengan keterbatasan
ukuran media.
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EAI-HAIPENTINGDALAN
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Membuat plot/alur cerita yang akan disampaikan;
Disesuaikan kebutuhan apakah akan memfokuskan
ilustrasi (gambar) atau text;
Jika memfokuskan gambar maka komposisi bisa 70%
gambar dan 30% teA:tuntukpenjelasanya;
Ilustrasi yang ditampilkan harus mewakili informasi;
Harus memperhatikan behaviour pembaca. 67% pembaca
digital biasanya menggunakan HP untuk membuka
infografis sehingga font yang seharusnya digunakan untuk
membuat infografis berukurdn 30 pixel;
Tampilan warna dalam infografis biasanya maksimum
menggunakan 3 [tiga) warna;
Skema warna untuk tampilan infografis dapat diakses
melalui website: color.adobe.com;

Sedangkan aplikasi desain infografik instan bisa diakses di
piktochart.

YANGTIDAKBOLEH

DnMOKAN
0

Menggunakan ulang desain orang lain tanpa izin;
Mencuri karya orang lain;
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Menjatuhkan karya desain orang lain untuk mengambil
keuntungan dalam menaikan status.

Informasi data yang ditampilkan dalam infografis harus
jelas.

Jika menggunakan dua sumberyang berbeda maka
dua-duanya akan ditampilkan dalam satu infograHs

CATATAN DALAN PENBUATAN

INFOGRAHS DI PVSAT PENEUTIAN

BADAN KEAHUAN DPR RI

a.

b.

c.

d.

Perlu adanya approval bertingkat terkait konten
infografis, mulai dari bidang, lalu TKP dan Kapuslit;
Desain template infografis bebas, menyesuaikan
kebutuhan dari penelitian masing-masing;
Perlu adanya logo sehingga produk infografis terlihat
resmi [official];
Menambahkan disclaimer di akhir tampilan: "hasil riset
yang lebih lengkap dapat diakses di
www.puslit.dpr.go.id
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Sumber foto:

Google: icon png
"Apa itu infografis?", http://houseofinrouTaphics.com/apa-

ituinfografis/?doing_wpcron^ 1535602161.350274085998
5351562500/,diakses 29 Agnstus 2018.

"Materi Pelatihan Dasar Infografis", https://vv\vw.slideshare-neL-'
Ipitzulfan/materi-pelatihan-dasar-infografis, diakses 28
Agustus 2018.

'"Worldsbiggest data hraches hucks http://vv\vu.informationis
Beautiful, net/visualizations/worlds-biggest'data-breaches-
Hacks, diakses 28 Agustus 2018.
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PENUTUP

Buku Panduan ini layaknya dipertimbangkan sebagai
rangkuman materi secara singkat yang dapat dijadikan

pedoman untuk para calon peneliti pertama di Pusat
Penelitian Badan Keahlian DPR RI. Seiain Itu, Diharapkan
agar dapat mendukung calon peneliti pertama dalam

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai peneliti di
lingkungan Badan Keahlian DPR Rl.
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